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Dan demikian (pula) di antara manusia, binatang-binatang melata dan binatang-
binatang ternak ada yang bermacam-macam warnanya (dan jenisnya).
Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hariba-Nya, hanyalah
ulama. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Pengampun.

(QS. Fathir: 28)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Nomor 158 tahun 1987 Nomor 0543 b/u/1987 tanggal 10

September 1987 tentang pedoman transliterasi Arab-Latin dengan beberapa

penyesuaian menjadi berikut:
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
§ Alf Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o Ba b Be
; Ta t Te
& sa § es (dengan titik di atas)
Jim J Je
£ ha h kia (dengan titik di bawah)
; Kha kh ka dan ha
S Dal d De
3 zal z zet (dengan titik di atas)
5 ra T Er
3 zak z Zet
- » sin s Es
B syin sy es dan ye
r‘” sad ’ es (dengan titik di bawah)
0P dad d de (dengan titik di bawah)
1

15.4




b ta t te (dengan titik di bawah)
b za z zet (dengan titik di bawah))
¢ ‘ain e S koma terbalik ke atas
: gain Ge
i fa Ef
3 qgaf Ki
P kaf Ka
J lam El
o mim Em
R nun En
3 wawu We
s ha Ha
c hamzah Apostrof
i & ya Ye
2. Vokal

1} Vokal tunggal (monoftong)

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Nama

Tanda Huruf latin Nama
— Fathah a A
—_ Kasrah A -

2 T ———
= damah u 5




Contoh: &5~ — kataba {5 - yazhabu

P4
’r‘

- fa‘ala J& — sufila

2) Vokal rangkap (diftong)
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Nama Gabungan Nama
Huruf Huruf
& — Fathah dan ya ai | adani
) -—:- Fathah dan au adanu
wawlu
Contoh: L&:5 - kaifa J'#® — haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Tanda dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
I fathah dan alif a a dan garis di
atau ya atps
‘,c_/j kasrah dan ya i { dan garis di
dammah da atas
Jammah dan i Gan par O
9 wawu u atga:asns dl
Contoh:
JU.- gala J3 - gila
(- ramd Jss - yaqiilu




4. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

1) Ta marbutah hidup
ta marbutah yang hidup atau mendapatkan harakat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah /t/.

2) Ta marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sulkun, transliterasinya
adalah /bv/.

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan /a (h)

contoh:
. al-Atfal
Juib Y1 2, Raudah al-Atfa
;) ,‘.ll PAY al-Madinah al-Munawwarah
Tl Talhak

3. Syaddak (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
\49) - rabbana
d:ﬁ — nazzala
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6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu JI, namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti
huruf gamariyyah.

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiyyah, kata sandang yang
diikuti olch huruf syamsiyyah ditranslitcrasikan sesuai dengan bunyinya,
yaitu huruf // diganti dengan huref yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah, ditransliterasikan sesuai
deagan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun buruf qamariyyah, kata
sandaug ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan
tanda sambung atau hubung.

Contoh:

Jor i - al-rajulu
oAdlt - al-qalamu

7. Hamzah
Bila hamzah terletak di tengah dan di akhir kata, maka hamzah ditransliterasi
dengar. apostrop. Bila Hamzah itu terletak di awal kata, maka hamzah
dilambangkan dalam tulisan Arab berupa alif,
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Contoh:

Hamzah di awal st Akala
Hamzah di tengah 0 45 ta’khuziina
Hamzah di akhir . 3! an-nau’u

8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf arab yang sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat dihilangkan
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dua cara,
bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. Namun penulis memilih
penulisan kata ini dengan perkata.

Contoh:

RSP F ) 9 : wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin

Oljdiy JSI1 14898 : fa aufiz al-kaila wa al-mizana
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FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA TENTANG GOLONGAN PUTIH
Syarif Nurhidayah
Program Studi S1 al-Ahwal al-Syakhsiyyah Jurusan Syari’ah
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Purwokerto
ABSTRAK

Pemilihan Umum (Pemilu) adalah sarana pelaksanaan kedaulatan rakyat yang
dilaksanakan secara langsung, umum, bebas, rahasia, jujur, dan adil yang dilakukan di
Indonesia. Dari Pemilu 1955 sampai Pemilu 2009 ternyata ada segolongan orang yang .
tidak mau menggunakan hak pilihnya baik disengaja maupun tidak disengaja dalam
memilih anggota legislatif maupun eksekutif yang di daerah maupun di pusat inilah yang
disebut Golongan putih atau Golput. Dalam masalah golput, Majelis Ulama Indonesia
(MUI) mexetapkan fatwa yang berisi haramnya golput dalam Pemilu. Ini dilakukan agar
orang Islam sebagai mayoritas penduduk di Indonesia menggunakan hak pilihnya dalam
Pemilu 2009. Dengan dikeluarkannya fatwa orang Islam pastinya merespon fatwa
tersebut, Namun, malah golput pada Pemilu 2009 naik menjadi 39 persen dari Pemilu
2004 yang hanya mendapat 23,34 persen. Jika yang terjadi demikian, maka boleh jadi
salah satu penyebabnya ada pada metode yang dilakukan oleh MUI dalam menyelesaikan
masalah golput tidak tepat sehingga hasilnya tidak sesuai dengan realitas golput bangsa
Indonesia. Penelitian ini dilakukan bagaimana fatwa MUI tentang golput, bagaimana
metode istinbag MUI ientang golput, dan konsekuensi politis adanya golput serta efek
fatwa terhadap pemiiu 2009.

Penelitian ini adalah penelitian yang bersifat kepustakaan yang bersumber
datanya diperoleh dari data kepustakaan, yang berkaitan dengan pokok bahasan.
Pendekatan penelitiannya menggunakan metode deskriptif yang bertujuan untuk
menggambarkan keadaan atau status fenomena social mengenai gejala terjadinya golput.

_ Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah golput dilakukan sengaja atau
tidak sengaja adalah haram. Metode istinbat MUI yang meliputi al-Qur’an, Hadis,
perkataan sahabat, kaidah-kaidah fighiyyah, kitab-kitab figh, UUD 1945, dan UU Pemilu
nomor 10 tahun 2008. Adanya golput mengurangi legitimasi terhadap penguasa.

Fatwa MUI disesuaikan dengan aturan Pedoman Prosedur Penetapan Fatwa
kemudian dianalisis secara kualitatif untuk mencapai kejelasan makna yang terkanduné
dalam fatwa MUI tentang golput. Cara yang penulis lakukan adalah mengambil kata yang
terdapat dalil fatwa MUI tentang golput untuk tujuan penjelasan makna Kata kata
tersebut berjumlah yang dicari makna adalah alamanah, uli al-amr, al-sulh a)—baf "ah




Dalam menyimpulkan data-data penulis menggunakan kerangka berpikir induktif
yaitu proses logika yang berangkat dari data empirik lewat observasi menuju kepada
suatu teori atau proses mengorganisasikan fakta-fakta atau hasil-hasil pengamatan yang
terpisah-pisah menjadi suatu rangkaian hubungan atau generalisasi. Penyimpulan ini
bertujuan mengetahui efektifitas fatwa dan konsekuensi golput terhadap para politisi.

Kata kunci: Majelis Ulama Indonesia, golput, istinba.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di Indonesia, demokrasi merupakaﬁ pemerintahan dari, oleh, dan
untuk rakyat. Demokrasi tidak bisa diterapkan tanpa partisipasi lembaga
legislatif, eksekutif, dan yudikatif serta warga negara. Dalam prakteknya,
demokrasi diwujudkan dengan melaksanakan Pemiliban Umum (Pemilu).
Komisi Pemilihan Umum (KPU) sebagai penyelenggara Pemilu terletak di
provinsi dan kabupaten. Selain itu, KPU juga menyelenggarakan Pemilu di
luar negeri.' Pelaksanaan Pemilu bertujuan untuk memilih pemimpin yang
dl:lduk di lembaga legislatif dan eksekutif Pemimpin lembaga legislatif dan
eksekutif menjabat selama lima tahun.”

Pemilu sukses dengan partisipasi Warga Negara Indonesia (WNI).
WNI berjumlah 220 juta jiwa di tahun 2008. Padahal, WNI sebagian besar
beragama Islam. WNI beragama Islam berjumlah 198 juta jiwa.’ Di dalam
Isiam, rakyat mengangkat pemimpin hukamnya wajib. Hukum wajib
didasarkan dengan akal atau mas. Kelompok pertama berpendapat
pengangkatan pemimpin hukumnya wajib dengan didasarkan akal
Sekelompok orang yang mendasarkan dengan akal disebabkan orang-orang
mempunyai watak tunduk kepada pemimpin. Pemimpin bisa melindungi dari
segala bentuk ketidakadilan. Kelompok kedua, orang mendasarkan

1 .7 .

Tim ICCE UIN Jakarta, Pendidikan Kewarganegaraan, cet 1. (J .
Media, 2003), him. 112. » (Jakarta Selatan: Prenada
> Mahfud MD, Hukum dan Pilar-Pilar, cet. 1, (Yogyakarta: Gama Media, 1999)

him 220

3 Riyan, MD, Political Quontient, cet.1, (Bandung: PT Karya Kita, 2008), him. 8




pengangkatan pemimpin adalah wajib secara ngs. Pendapat ini didasarkan

surat al-Nisa’ ayat 59:

.'&) 2 .£ vy Ag? s 2 ‘,16"} “’/,/.",&f
o K SNT Uil Jsil Tiabls BT Toabl T30 fpall Gl
E..ro, ,’a;: Y ,’,,_.l',,!_! ,‘J/’ Gt 3.8 $x7 7 .,:,,’:
A 500 AL G &S 0f Jaid1h M ) 0938 o (B § fo 55
- _ ¢ Ry lLE s L2

MogB ey l3_a5- S

Artinya “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul
(Nya), dan Ulil Amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan
Pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah dan

Rasul, jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari
kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik

akibatnya.™

Kata Uil Amri diartikan penguasa’ atan pemimpin. Penguasa atau
pemimpin ditaati oleh rakyat seperti oracg yang beriman menaati Allah SWT
dan Rasul-Nya. Rakyat menaati pemimpin dengan cara melakéanakan
pemilihan. Rakyat melaksanakan pemilihan pemimpin sebagai perjanjian
antara takyat dzn pemimpin. Pemimpin menegakkan ketentuan-ketentuan
Allah SWT yang termang dalam al-Quran dan al-Sunnah® Sesuai dengan
firman-Nya dalam Surat al-Maidah ayat 44:

SR LUICE TR K eSS

Artinya “Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan
Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang kafir. 7

Pemimpin mengatur urusan-urusan umat baik Islam maupun non-
Islam. Pemimpin tidak hanya menerima amanah dari rakyat, tetapi pemimpin
juga menerima amanah dari Allah SWT.

4 Al i
128 Departemen Agama, Al-Quran dan Terjemahannya, cet. 3, (Jakarta: Mekar, 1971), him.

b o Ia Y; — — —
Imam Jalal al-Din al-Suyuti dan Imam Jalal al-Din al- Th reiore:
(Haramain: Surabaya, 2007), him. 79. al-Din al-Maballi, Tafsir Jalalain,

* Ion Taimiyyah, Kumpulan Fatwa Ibn Taimiyyah, teri. (Yakarta: Darul Haq, 2005), him

7 Departemen Agama, Al-Quran dan Terjemahannya, him. 167,

59.




WNI beragama Islam melaksanakan Pemilu diibaratkan perjanjian
dilakukan antara rakyat dengan pemimpin. Rakyat menyukseskan Pemilu
schingga para calon bisa menjadi pemimpin. Pemimpin yang terpilih bisa
melaksanakan ketentuan-ketentuan yang terdapat dalam Undang-Undang
Dasar 1945.

Dalam sejarah Pemilu 1955, ada golongan yang tidak mau memilih
atau tidak hadir dalam Pemilu® Pada Pemilu 1977, Arief Budiman
memperkenalkan golput sehari sebelum pemilu dilaksanakan. Setelah golput
diperkenalkan oleh Arief Budiman. Pemilv yang diadakan lima kali dari tahun
1971 sampai 1992 golput semakin bertambah dalam jumlah.

Dalam realitas Pemilu dari tahun 1971 sampai tahun 1592. Femilu
tahun 1971, golput berjumlah sebanyak 6,6%. Pemilu 1977, golput berjumiah
sebanyak 9,1%. Pemilu 1982, golput berjumlah sebanvak 8,5%. Pemilu 1987
golput berjumnlah sebanyak 8,7%. Pemilu 1992, golput berjumlah sebanyak
9.1%.° Pada masa orde baru, Golput merupakan kritikan terhadap penguasa.
Saat itu, Penguasa tidak memberikan ruang yang cukup untuk berserikat dan
berekspresi."’

Pada Pemilu 2004, Golput mengalami jumlah yang tinggi sekitar
23.34% atau 34.509.246 juta jiwa. Angka Golput 2004 mengalahkan partai
pemenang yaitu pariai Golkar. Pada saat itu, Golkar memperoleh suara

16,54%."

8 . i
M. Fadjroel Rachman, Demokrasi tanpa Kaum Demokrat, cet.1, (Jakarta:
o , L ( : Koekoesan,
Miriam Budiarjo, Dasar Dasar Iimu Politik, cet. 37, (Jakarta:PT Gramedi i

2008) i 1a Putra Utama,
' Hamdani, dkk, Justisia, edisi 34 tahun XIX 2009. him 7
1 Tim Li K Indonesi ici :

_— Tim Litbang Kompas, Indonesia dalam Krisis, cet. |, (Jakarta, Buku Kompas, 2002),




Angka golput diperkirakan mencapai 50% dalam Pemilu 2009.
Penyebabnya calon presiden dan calon wakil presiden meragukan publik
dengan sifat yang tidak merakyat."”

Realitas Pemilu menunjukan angka golput yang terus bertambah
jumlahnya. Akibatnya, Pelaksanaan Pemilu tidak berjalan dengan lancar
discbabkan WNI beragama Islam tidak menunjukan partisipasi secara
maksimal dalam menyukseskan Pemilu. Pemimpin yang menang tidak
mendapatkan legitimasi kuat dari rakyat. Oleh sebab itu, agar Pemilu berjalan
dengan lancar dan angka golput tidak terjadi lagi dalam Pemilu 2009."
Majelis Ulama Indonesia (MUI) yang bertugas pemberi fatwa dalam masalah-
masalah WNI beragama Islam. Maka, Dalam ijtima’ Komisi Fatwa Se-
indonesia yang diselenggarakan di Padang Paniang pada 24-26 Januari 2009.
Mereka menghasilkan lima butir fatwa dan dua rekomendasi serta dua puluh
sembilan dalil fatwa. Salah satu butir fatwa yang menarik adalah butir fatwa
keempat dan kelima. 4 Butir fatwa kecrmpat yang berbumyi,

“Memilih pemimpin yang beriman dan bertakwa, jujur (al-siddig),
terpercaya (alamanah), aktif aan aspiratif (afablig), mempunyai

kemampuan (al-fyranah), dan mementingkan kepentingan umat Istam
hukumnya wajib”"’

Dari butir fatwa ini, MUI mempersyaratkan pemimpin yang jujur,
terpercaya, aktif dan aspiratif, dam mempunyai kemampuan serta

12 M.Fadjroel Rachman, Demokrasi tanpa Kaum Demokrat. hlm. 34,
13 . ,
Abdul Hafiz Anshary, Itu Bukti MU] Peduli pada Penyelenggaraan Pemi
I}
Keadilan, 2009, him. 88. 88 ilu, Forum
" Majelis Ulama Indonesia, Fatwa Penggunaan Hak Pilih dalam
tditetaplm{l5 di Padang Panjang, pada 28 Januari 2009,
Ibid.

Pemilihan Umum, yang




mementingkan kepentingan umat hukumnya wajib. Isi butir kelima yang
berbuny1i,
“Memilih pemimpin yang tidak memenuhi syarat-syarat sebagaimana

disebutkan dalam butir empat atau sengaja tidak memilih padahal ada calon
yang memenuhi syarat, hukumnya adalah haram”'®

Secara tersurat, kata golput tidak tertulis dalam butir kelima. Golput
juga tidak difatwakan haram. Akan tetapi, secara tersirat golput diharamkan
melalui fatwa tersebut. Kalimat “sengaja tidak memilih padahal ada calon
yang memenuhi syarat, hukumnya adalah haram” dipersamakan dengan kata
golput karena isi kalimat butir kelima dengan kata golput ‘illak-nya sama
yaitu tidak memilih dalam Pemilu. Berpijak pemahaman butir kelima dalam
fatwa MUI penggunaan hak pilih dalam Pemilu, bahwa golput adalah haram.

Latar belakang dikeluarkan fatwa MUI disebabkan jumlah golput yang
terus meningkat. Alasan lain dikeluarkan fatwa MUI adalah adanya
permintaan dari efit partai politik, pemerintah, dan beberapa anggota MULY
Di antara yang meminta fatwa MUI mengeluarkan fatwa larangan amat Isiam
untuk tidak berpartisipasi dalam Pemilu 2009 adalah Ketua Majelis
Permusyawaratan Rakyat (MPR), Hidayat Nur Wahid yang mendorong
dikeluarkan fatwa MUI melarang umat Islam untuk tidak berpartisipasi dalam
Pemilu 2009.'"® Tujuan difatwakan fatwa MUI adalah menjadikan hasil
pemilu 2009 lebih baik atau setidak-tidaknya dapat menekan angka golput
yang diwacanakan naik sekitar 50%.

'S bid.
7 Hamdani, dkk, Justisia., him. 6.
' Syakur, Shabbarin. dkk, Risalah Mujahidin, edisi 27, tahun 111, 2009, himm {5




Sekretaris MUI Jawa Tengah, Ahmad Rofiq menjelaskan ijma’ MUI
terkait golput terjadi perbedaan ulama. Sebagian ada menolak fatwa MUI
karena memilih bukanlah kewajiban, melainkan memilih sebagai hak '

Umat Isﬁm pastinya merespon fatwa MUI teniang keharaman golput.
Sehingga pemilu 2009 partisipasi pemilh menjadi meningkat. Dari realitas
Pemilu 2009, hasil golput 2009 meningkat menjadi 39%. % Realitas Pemilu
2009 menunjukan meningkatnya angka golput padahal fatw% MUI sudah
dikeluarkan, maka boleh jadi fatwa MUI ada sesuatu yang tidak tepat dalam
perumusan fatwa MUL Perumusan fatwa MUI boleh jadi terletak pada dali!-
dalil yang digunakan dalam menetapkan laram golput. Selain itu, Metode
istinbat MUI yang digunakan sehingga hasil tidak sesuai dengan realitas
golput bangsa Indonesia khususnya orang Islam.

Dari permasalahan di atas, maka peneliti tertarik untuk mengkaji
tentang permasalahan fatwa MUI tentang golput. Oleh sebab itu, peneliti
memberi judul "Fatwa Majelis Ulama Indonesia Tentang Golput”

B. Penegasan Istilah

Untuk menghindari adanya kesalahan dalam memahami judul
penelitian, maka istilah penting akan mendapat penjelasan. Istilah-istilah yang
penting di antaranya
1. Fatwa adalah pendapat, nasihat, dan anjuran dalam bidang hukum

khususnya dalam bidang hukum Islam., 2!

' Hamdani, dkk, Justisia., hlm. 7.

20
Hp://Nusantaranews.wordpress. com/2009/04/10-kasil-pemi )
menjadi-pemenang/ didownload 27 April 2010, " pemilu-2009-partai-golpur-

' Tim Penyususn, Ensiklopedi Hulkum Islam, (Jakarta: PT Cipta Adi Pustaka, 1989)

him. 32¢.

‘




2. MUI adalah wadah atau majelis yang menghimpun para ulama, zu‘ama,
dan cendekiawan muslim Indonesia untuk menyatukan gerak dan langkah-
langkah umat Isiam dalam wewujudkan cita-cita bersama.”

3. Golput dialamatkan kepada orang atau sejumlah orang yang melakukan
secara sengaja atau tidak disengaja tidak menggunakan hak pilih dalam
pemilihan umum.”’

C. Rumusan Masalah
Peneliti mengkaji fatwa MUI tentang golput. Peneliti memfokuskan

masalah,
1. Bagaimana Fatwa Majelis Ulama Indonesta tentang Golongan Putih?
2. Bagaimana metode istinbat Majelis Ulama Indonesia tentang Golongan
Putih?
3. Apa efek fatwa MUI tentang Penggunaan Hak Pilih dalam Pemilihan
Umum dalam masalah golput di Pemilu 20097
D. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan Penelitian
5. Mengetahui fatwa MUI tentang hukum golput dalam Pemilu.
b. Memahami metode istinbat yang dipakai MUI dalam menetapkan
fatwa golput.
c. Mengetahui efektifitas fatwa MUI tentang masalah golput dalam
Pemilu 2009

2. Manfaat Penelitian

—

22 : ; )
http//www. MUL. or.id, Sejarah MUI di
46545 i ] - didownload tanggal 30 Desemper 2009, pukul

% Jaih Mubarok, Figh Siyasah., him. 63




2. Manfaat Penelitian
a. Memberikan wacana bagi penulis dan pembaca terhadap fatwa MUI
tentang golput.
b. Dari hasil penelitian dibarapkan memberikan kontribusi pemikiran
tentang bagaimana metode istinbat yang dipakai MUL
c. Memberikan wacana efektifitas fatwa MUI dalam Pemilu 2009.

E. Telaah Pustaka

MUI mengeluarkan fatwa tentang golput haram baru muncul
menjelang Pemilu 2009. MUi mengeluarkan golput haram bertujuan agar
Pemilu 2009 dapat berjalan dengan lancar. Pemilu 2009 dapat berjalan lancar
apabila warga negara burpartisipasi dengan menggunakan hak pilih dalam
pemilu 2009.

Penelitian fatwa MUI tentang golput scsungguhnya belum banyak
dikaji oleh para peneliti. Hal ini disebabkan fatwa MUI tentang golput belum

banyak diketahui oleh setiap warga negara khususnyz yang beragama Islam.

Telaah pustaka bertujuan memberikan bobot dan obyektifitas pada
skipsi, maka langkah sistematis yang ditempuh adalah melalui tinjauan
pustaka, yakni menginventarisir berbagai tulisan tentang Fatwa Majelis Ulama
Indonesia baik berupa tulisan biasa maupun karangan ilmiah.

Riki Marjono, Hukum Golput dalam Pemilu di Indonesia (studi
komparasi Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan Majelis Mujahidin Indonesia
(MM])), menjelaskan MMI menolak secara tegas tentang fatwa haram golput.

MM beralasan argumentasi yang dikemukakan oleh MUI yang mengambil




tepat. MMI beranggapan bahwa ayat tersebut tidak ada kaitannya dengan
perintah memilih pemimpin, melainkan pemimpin yang sudah jelas
komitmennya kepada syariat Isiam **

Ahmad Fauzan, Farwa Hukum Pengharaman Golput pada Ijtima”
Ulama 2009 di Padang Panjang, menjelaskan sumber yang digunakan oleh
MUI adalah al-Qur’an, al-Sunnah, Qaul Sahabi, dan pendapat al-Mawardi
dalam menghukumi haramnya golput. Metode yang digunakan MUI dalam
menyukseskan pemilihan 2009 adalah maslahah mursalah. MUI mempunyai
ikatan emosional dan politis kepada pemerintah semenjak tahun 1975. MUI
dalam memfatwakan haram golput adalah bentuk dorongan yang dikeluarkan
olei MU kepada Pemerintzh untuk menyukseskan Pemilu 2009. *

Supriyanto, Tanggapan Masyarakat Muslim Purbalingga terhadap
Fatwa MUI tentang Haramnya Golput Pemiliu 2009 meneliti tanggapan
masyarakat Muslim Purbalingga terhadap keluarnya fatwa MUI tentang
haramnya golput dalam Pemilu. Selain itu, Supriyanto -meneliti tingkat
partisipasi masyarakat Muslim Purbalingga dalam pemilu pasca keluarnya
fatwa MUI tentang haramnya golput dalam Pemilu. %

Atho’ Mudzhar, Fatwa Golput Haram Itu Tidak Adg menyatakan

keputusan MUI yang menyatakan bahwa golput haram dibantah olehnya.

* Riki Marjono, Hukum Golput dalam Pemily di
Uloma Indonesia dan Magelis Mujahidin Indonesia) (skrip
Sunan Kalijaga, 2010)
Abmad Fauzan, Fatwa Hukum Pengharamay Gopu L, :
Padangiz’évy'ang, (skﬁp;?), (Yoyaka;}a: UIN Sunan Kalijaga, 20 10") pada ljtima’ Ulama 2009 di
Supriyanto, Tanggapan Masyarakat Mus]; .
Haramnya Golput Pemilu 2009, Penefitian Ind;",'{éfa"{b"m””,gg, @ terhadap Fatwa MU tentang
Pengembangan STAIN Purwokerto, 2009) okerto: Pusat Penelitian dan

Indonesia (Studi Komparasi Majelis
si), (Yogyakarta: Perpustakaan UIN

—
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Atho’ Mudzhar, Fatwa Golput Haram Itu Tidak Ada menyatakan
keputusan MUI yang menyatakan bahwa golput haram dibantah olehnya.
Sebenamyaﬁuwabeﬁsitenmgkehamsanbagimatlslammmkmemﬂih
pemimpin yang beriman. Fatwa yang dikeluarkan oleh MUI itu tidak
mengikat. Apabila ada pendapat yang lain, maka itu boleh saja?’

Abdul Hafiz Anshary, Itu Bukti MUI Peduli Pada Penyelenggaraan
Pemilu, menyatakan fatwa yang dikeluarkan oleh MUI agar direspon oleh
masyarakat muslim, karena partisipasinya dalam pemilihan umum adalah
perbuatan yang tidak hanya menyangkut kehidupan dumiawi, tetapi juga
keagamaan

Hidayat Nur Wahid, ketua MPR RI yang dikutip oleh Risalah
Mujahidin menyatakan fatwa tentang haramnya golput dikeluarkan oleh
lembaga yang berwenang, yakni MUL. Lembaga yang berwenang dipilih oleh
umat sebagai lembaga keilmuwan. Dengan fatwa yang dikeluarkan oleh MUI
tentang haramnya golput dalam Pemilu sudah selayaknya diikuti oleh seluruh

Hasyim Muzadi, keta PBNU menyatakan MUI tidak perfu
mengeluarkan fatwa haramnya golpui pada Pemilu dan Pilihan Presiden 2009.
Golput yang terjadi di Tanah Air mempunyai alasan. Pertama, orang yang
sibuk bekerja untuk mencari kehidupan, maka orang tersebut tidak bisa

melakukan pencontrengan. Kedua, orang yang sibuk dengan keluarganya.

71 Atho® Mudzhar, Farwa Golput Haram itu Tidak Ada, Forum

: Keadilan , 2009 6
B Abdul Hafiz Anshary, Itu Bukti MUI Peduli pada » 2009, him 86.
Keadilan, 2009, him. 88. b eduli Penyelenggaraan Pemily, Forum

® gyakur, Shabbarin. dkk, Risalah Mujahidin. him.15
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dengan permasalahan baik itu berupa buku, catatan, maupun penelitian
terdahulu,”

Pendekatan yang penulis gunakan adalah pendekatan deskriptif
analisis, yaitu suatu usaha untuk mengumpulkan dan menyusun data,
kemudian diusahakan pula adanya analisis dan interpretasi terhadap data-
data tersebut. Pendekatan ini akan digunakan untuk mendeskripsikan
gambaran hubungan agama dan negara, hak dan kewajiban rakyat terhadap
negara, dan sejarah golput di Indonesia. Data yang sudah dideskripsikan
penulis, kemudian dijadikan bahan analisis fatwa MUI tentang golput.
Metode Pengumpulan Data

Dalam metode pengumpulan data ini penulis menggunakan metode
dokumentasi yaitu mencari data menganai hal-bal atau variabel yang

k7]

bervpa catatan, buku, majalah, dan lain-lain.” Dalam skripsi ini

menggunakan metode dokumentasi berupa buku dan surat kabar.

Sumber Data
Mengingat penclitian ini adalah penelitian kepustakaan, maka
sumber data yang dipakai penulis bedakan menjadi dua, yakni sumber data
primer dan sumber data sekunder.
a. Sumber data primer
Sumber data primer adalah tempat dimana data diperoleh
secara langsung dari objek penelitian, dengan mengambil data
langsung pada subjek sebagai informasi yang dicari. Sumber data

him. s.

31 Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Stastitik, (Jakarta-Bumi Aksara, 2004).

32 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian, cet. 11, (Jakarta: PT Rincka Cipta, 199), Him.
: ip ,
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primer dalam penelitian ini adalah fatwa MUI tentang Penggunaan
Hak Pilih dalam Pemilu. Data yang diperoleh secara langsung dalam
penelitian ini adalah fatwa MUI tentang Penggunaaan Hak Pilih dalam
Pemilihan Umum?® dan buku yang berjudul Pedoman Penyelenggaraan
Organisasi Majelis Ulama Indonesia.*
b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber yang diperoleh dari pihak
lain, atau sumber mengutip dari sumber lain. 35 Sumber yang diperoleh
duri sumber lain yang membahas tontang fatwa MUI tentang golput
antara lain, Supryanto, Tanggapan Masyarakat Muslim Purbalinggga
terhadap Fatwa MUI tentang golput. Riki Marjono, Hukum Golput
dalam Pemilu di Indonesia (studi komparasi Majelis Ulama Indonesia
(MUI) dar Majelis Mujahidia Indonesia (MMI)}, dan Ahmad Fauzan,
Fatwa Hukum Pengharaman Golput pada ljtima™ Ulama 2009 di
Padang Panjang.
4. Analisis Data
Dalam menganalisis data penelitian ini, peaulis menggurakan
metode analisis isi (content analisis). Sementara analisis isi adalah kajian
isi scbagai teknik penelitian uniuk keperluan mendeskripsikan secara
objektif, sistematis, dan kualitatif.** Selanjutnya, isi yang terdapat dalam
fatwa MUI yang berupa dalil-dalil dianalisis secara kualitatif untuk

33 Ma'ruf, Amin dkk, Himpunan Fatwa Majelis Ulama Indonesia., him. 795

34 Winamo Surakhmad, Pengantar limiah Dasar Metode Tel'mtk, cet. 7. (Bandung:

Tarsito, 13294),111111 165. L 7, (Bandung:
Saifudin Azwar, Metode Penclitian akarta: .

him. 91. » Yowy Pustaka Pelzjar Offset, 1998),

36 . L il -
Soejono, Metode Penelitian Suatu Pemikiran dan . v .
Cipta, 1994), him. 13. Penerapan, cet. 1, (Jakarta: Rineka
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mencapai kejelasan dan gambaran yang mendalam tentang masalah yang
diteliti. Penulis melakukan analisis dalil dalam fatwa MUI dengan cara
mengambil kata yang terdapat dalil fatwa MUI tentang golput untuk tujuan
penjelasan makna. Kata-kata yang dicari makna di antaranya alamanab,
uli al-amr, al-sull, al-bai’ah.

Penelitian sumber dan kualitas dalil serta metode istinbat
dilakukan dengan cara:

Pertama, Al-Qur'an scbagai hujjah dalam fatwa MUI akan
ditelusuri dengan asbabun al-nuzul dari surat al-Nisa® ayat 58-59.
Kemudian, MUI menggunakan surat al-Nisa’ 58-59 dalam memfatwakan
golput haram apakah condong pada bunyi teks atau konteks diturunkan
ayat tersebut.

Kedua, Hadis sebagzi hujjah yang kedua akan diteliti mengenai
kuatitas hadis daiam fatwa MUL Kualitas hadis dapat diketahui dengan
cara mengetahui komentar para ulama hadis terhadap hadis tersebut. Hadis
yang sudah diketahui kualitas safiih, hasan, dan da ‘7, maka kuslitas hadis
tersebut sudah menjadi kesimpulan. Apabila tidak diketahui kualitas hadis,
maka penelitian hadis dilakukan dengan cara mengetahui siapa saja yang
meriwayatkan hadis tersebut.

Ketiga, Hujjah yang ketiga dalam fatwa MUI adalah kaidah
fighiyyah. MUI menggunakan kaidah fighiyyah dalam fatwa tersebut akan
diteliti dengan cara mempelajari buku-buky tentang kaidah-kaidah
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fighiyyah, kemudian dipabami tentang penggunaan kaidah-kaidah tersebut
sesuai dengan pemahaman yang terdapat pada buku kaidah fighiyyah.
Keempat, Hujjah keempat adalah pendapat lmam al-Mawardi dan
Ibn Taimiyah. Penelitian ini dilakukan dengan cara mengetahui kondisi
politik ketika al-Mawardi dan Ibn Taimiyah hidup. Kemudian,
dihubungkan antara pernyataan pendapat al-Mawardi dan Ibn Taimiyyah

dalam fatwa MUIL
Kelima, Hujjah kelima adalah Undang-Undang Dasar 1945 dan

Undang Undang Pewilihan Umum nomor 10 tahun 2008. Keduanya
dipahami sesuai dengan isinya masing-masing. Kemudian, hujjah ini
diterapkan dalam pelaksanaan Pemilu tahun 2009 khususnya masalah

golput.
Metode istinbat hukum yang dilakukan MUI dalam

meagharamkan golput disesuaikan dengan Prosedur Penetapan Fatwa.
Kemudian, isi fatwa yang berupa butir fatwa dan dalil fatwa dianalisis
dengan content analisis untuk menemukan tujuan difatwakannya fatwa
tentang golput haram dan efektifitas fatwa MUI dalam Pemilu 2009.
Dalam menyimpulkan data-data penulis menggunakan kerangka
berpikir induktif yaitu proses logika yang berangkat dari data empirik
lewat observasi menuju kepada suatu teori atau proses mengorganisasikan
fakta-fakta atau hasil-hasil pengamatan yang terpisah-pisah menjadi suatu

rangkaian hubungan atau generalisasi” Penyimpulan ini bertujuan

%7 Saifudin Azwar, Metode Penelitian., him, 40,
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mengetahui efektifitas fatwa dan konsekuensi golput terhadap para politisi.

G. Sistematika Pembahasan

Hasﬂpeneliﬁaninidisajikansecarasistemaﬁsdenganmjuantmmk
mempermudah para pemabaca dalam memahami isi skripsi ini. Penyajian
hasil penelitian ini dimuat dalam lima bab. Adapun sistematika
pembahasannya.

Bab pertama, berupa pendahuluan yang disajikan scbagai kerangka
acuan dan dasar pijakan bagi pemabahasan skripsi ini. Maka pada bab ini
memuat: latar belakang masalah, penegasan istilah, perumusan masalah,
rumusan peaelitian, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, metode
penelitian, sistematika pembabhasan.

Bab kedua, berupa teori hubungan agama dan negara yang terdiri dari
pengertian agama dan negara, hubungan agama dan negara masa Nabi
Muhammad SAW, pembagian teori negara, dan hubungau agama dan negara
di Indonesia.

Bab ketiga, pembahasan tentang perilaku dan akibat politik, meliputi
pengertian golongan putih, sejarah singkat golongan putih dari tahun ke tahun,
sebab-sebab golongan putih dalam Pemilu legislatih maupun eksekutif
Golongan putih terjadi karena adanya hak dalam pemilu yang tidak digunakan.
Selain penyebab tersebut juga dikaitkan karena mayoritas muslim yang ada di

Indonesia, sehingga kajian dikhususkan kepada pembahasan hak warga negara
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dalam berpolitik dalam Islam. Pembahasan selanjutnya dijelaskan fatwa MUI
tentang Penggunaan Hak Pilih dalam Pemilihan Umum.

Bab keempat, pembahasan analisis mengenai fatwa MUI tentang
penggunaan hak pilih dalam pemilihan umum. Pada bab ini fatwa MUI akan
dianalisis dengan content analisis, sehingga bisa diketalui temtang efektifitas
fatwa MUI dalam masyarakat Indonesia.

Bab /ima, berisi kesimpulan dan saran-saran.



BAB II
HAK DAN KEWAJIBAN RAKYAT

TERHADAP NEGARA

A. Konsep Negara
Kata negara berasal dari kata state dalam bahasa Inggris dan staat
dalam bahasa Belanda dan Jerman, sedangkan efat yang berasal dari bahasa
Perancis Semua kata tersebut merupakan pengambilan kata dari starus atau
Statum yang mempunyai arti keadaaan yang tegak atau sesuatu yang
mempunyai sifat-sifat yany tcgak.l
Dalam Kamus Bahasa Indonesia, negara mempunyai dua arii. Pertama,
Organisasi yang terdapat di wilayah tertentu dan di dalamnya mempunyai
kekuasaan yang sah secara hukum maupun fakta dan ditaati oleh rakyat.
Kedua, kelompok sosial yang menduduki tempat tertentu yang diorganisasi
oleh lembaga politik dan pemerintahan yang mempunyai kesatuan politik serta
berdaulat sehingga berhak menentukan tujuan nasional.®
Negara adalah organisasi yang di dalamnya terdapat bermacam-macam
suku, bangsa, dan ras, kemudian ncgara membentuk pemerintahan untuk
mengatur kehidupan dalam kebersamaan dan bertujuan untuk mencapai cita-

cita yang dibangun secara bersama. Negara hanya bersifat mengatur

1 = . g .
Tim ICCE UIN Jakarta, Pendidikan Kewarganegaraan, (j
Media, 2003.), hlm.30-31. » Uakarta Selatan: Prenada
2 g
Alwi, Hadad. dkk, Kamus Besar Bahasa Ind ;
2007), bim. 777. ndonesia,, ed. 3 (Jakarta: Balai Pustaka,

18
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) Menurut Roger H Saltou sebagaimana yang dikutip oleh TIM ICCE
UIN Jakarta, bahwa negara adalah alat (agency) atau wewenang (authority)
yang mengatur atau mengendalikan persoalan-persoalan secara bersama.
Sebenamya, teori tentang kekuasaan negara sudah diperbincangkan sejak
»aman Yunani Kuno. Pemikiran tentang negara dimulai sejak zaman Socrates
(469-399 SM.). Socrates merupakan tokoh dari Organisasi Kebaikan
Bersama. Socrates menjelaskan negara scbagai organisasi yang tidak dapat
dibuat dari manusia dan untuk kepentingan manusia, Negara juga tidak hanya
melayani kebutuhan para penguasa. Menurut Socrates, negara sebagﬁi
organisasi yang menjalankan peraturan-peraturan objektif. Dengan adanya
penegakkan peraiuran objcktif bertujuan untuk mencari keadilan demi tercipta
kebaikan bersama. Keadilan menurut Socrates merupakan tujuan dan
perjalanan politik yang layak. Oleh karena itu, negara yang merupakan bagian
dari lembaga politik. Maka negara mempunyai tujuan potitik.® Definisi negara
menurut Socrates sama dengan yang dikemukakan oleh Plato (429-347) dan
Aritoteles (384-322). Keduanya merupakan penganut Aliran Organisasi
Kebaikan Bersama.

Santo Agustinus (354-430) menjelaskan negara membagi menjadi dua

Pertama, Teori negara Tuhan yang pelaksanaan kehidupan bernegara
mengadasarkan pada kejujuran, keadilan, keluhuran, dan kesejahteraan.
Negara ini dapat bertahan lama, karena kebaikan berada di seluruh lapisan
masyarakat.

3 Dedy Ismatulloh dan Asep A. Sahid Gatar ’
. I N TN
Kekuasaan, Masyarakat, Hulam, dan Agama., him 15-16?, Imu Negara dalam Multi Perspektif
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Kedua, Teori negara Iblis pelaksanaan kehidupan bemegara diliputi
oleh nafsu, pengkhianatan, kemaksiatan, kejahatan, dan kebrobokan, sehingga
negara ini cepat mengalami kerusakan karena banyak keburukan yang terjadi
di dalam masyarakat. Sehingga Negara menjadi tidak teratur dan akan terjadi
membuat kekacauan yang berkepanjangan.*

Nicola Machiavelli (1469-1527) mempunyai pemikiran bahwa negara
sebagai Organisasi Kekuasaan. Dalam menjelaskan negara Nicola Machiavelli
‘membagi menjadi sembilan poin.

Pertama, Negara dan kekuasaan tidak disatukan, tapi hendaknya
dipisahkan. Negara jugs dipisahkan dari moralitas dan Tuhan.

Kedua, Agama dan Niiai Moralitas dianggap buikan sebagai tujuan,
tetapi sebagai alat untuk mencagai tujuan yaitu mencapai kekuasaan.

Ketiga, Penguasa harus mengejar kekuasaan agar mendapatkannya
sehingga kekayaan dan kejayaan dapat dicapai pula.

Keempat, Negara bukan mendasarken atas hukum, tetapi negara
mendasarkan atas kekuasaan belaka.

Kelima, Setelah saiing mengalahkan antar penguasa. Dalam
mempertahankan kekuasaannya penguasa melakukan dua hal. Pertama,
Penguasa menghancurkan seluruh yang ada di muka bomi. Munuryt
Machiavelli, cara ini yang lebih efektif untuk mempertahankan kekuasasn,
karenapenguasadapatmenguasaiselmuhnya,caminimemmgmgm

4 Ibid, him. 18-20. Lihat pula: Muahammad I'atr Azhary,
Tentang Prinsip-Prinsipnya Dilihat Dari Segi Hulum Islam bn;,lefvegara Hukum Suatu Studi
Negdra Madingh Dan Masa Kinl., hlin, 28, mentasinyg Pada Periode
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bertentangan dengan moral. Kedua, Penguasa melakukan penjajahan terhadap
negara terikat maupun negara yang te,ljauh.5

Keenam, Negara adalah kekuasaan yang didapat melalui cara yang keji
dan jahat. Menurut Machiavelli, tmdakan ini merupakan tindakan yang tidak
baik.

Ketujuh, Keteladanan bagi penguasa merupakan hal yang baik.
Penguasa perlu mempelajari sifat yang terpuji maupun yang tercela, sehingga
dapat membedakan antara yang baik dengan yang buruk.

Kedelapan, Pengnasa dapat melakukan seperti yang dilakukan oleh
binatang dalam menjatuhkan lawan politiknyz, Sehingga kekuasaanya dapat
langgeng seiamanya.

Kesembilan, Penguasa harus mempunyai sikap yang jelas terhadap
lawan maupun kawan.®

Thomas Aquinas (1226-1274} menjelaskan negara sebagai organisasi
nmnuslayangtcrikntpadahukummanusia. Dalam hal ini, negara tidak terikat
kepada Hukum Tuhan maupun Hukum Alam. Bentuk negara ini adalah
secular. Negara merupakan bagian dari kehidupan duniawi semata. Dia
merupakan penganut Organisasi Hukum bersama Jobn Locke dan

Montesquieu.’

1.J. Rousseau (1712-1778) berpendapat bahwa negara adalah sebuah

produk yang berasal dari perjanjian sosial atau kontrak sosial. Individu yang
terdapat dalam masyarakat bersepakat untuk menyerahkan sebagian hak,

5 . .
Dedy Ismatulloh dan Asep A. Sahid Gatara, i
Kekuasaan, Masyaralat, Hulun, dan Agama., bim. 2627, mu Negara dalam Multi Perspektif
Ibid.
7 Ibid. him. 31-33.
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kebebasan, dan kekuasaan yang dimilikinya kepada suatu kekuasaan
bersama.®

George F. Hegel (1770-1831) berpendapat bahwa negara adalah unik,
karena negara mempunyai logika, malar, sistem berfikir dan berperilaku
tersendiri. Negara dapat menegasi kepentingan individu atan kemerdekaan
individu. Keberadaan hak-hak individu dianggap tidak ada. Keberadaan dalam
persatuan merupakan hal yang dituju.’

Menurut George Jellinek, negara dapat ditinjau dari dua sudut yaitu
dari negara segi yuridis dan pegara dari segi sosiologis. Pandangannya tentang
negara dari segi Yuridis, megara diselidiki sebagai bangunan hakum,
sedangkan, megara dari segi sosiologis, negara sebagai bangunan atau
kenyataan masyarakat."

Menurut Harold J. Laski, negara adalah masyarakat yang menjadi satu,
karena negara mempunyai kewenangan yang bersifat memaksa dan secara sah
lebih tinggi daripada individual atau kelompok yang merupakan bagian
daripada masyarakat "

Dalam Islam kata negara disebut juga dengan Daulah. Kata ini asal
mula "d-w-1" yang arti asalnya adalah berputar, bergiliran, berganti ganti, atau
terjadi secara periodik. Dalam arti modemn Daulah merujuk kepada konsep
megara dan merupakan konsep seotral dalam wacana gerakan Islam

kontenporer."

8 Ibid. him, 42-48.
? bid Wim. 43-44.
10 sbid him. 42.

" 1bid

2 1hid
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Menurut beberapa tokoh Intelektual Muslim konsep negara atam
daulah dipahami secara beragam.
1. Al-Mawardi”

Menurut al-Mawardi memasukan unsur agama dalam teorinya
tentang negara. Menurutnya, Allah menciptakan manusia supaya manusia
tidak sanggup mencukupi kebutuhannya, tanpa bantuan orang lain.
Manusia adalah makhluk yang paling memerlukan bautuan orang lain
dibanding dengan binatang. Sifat ketergantungan dengan orang lain
merupakan sesuatu yang tetap dan langgeng. Kelemahan manusia yang
berbeda bakat, pembawaan, dan kemampuan. Hal ini yang membawa
kepada persatuan dan saling membantu serta bersepakat untuk mendirikan
negara. Menurut al-Mawardi dari segi politik, negara memerlukan enam
sendi yaitu agama yang dihayati, penguasa yang berwibawa, keadilan yang
menycluruh, keamanan yang merata. kesuburan tansh yang
berkesinambungan, dan harapan kelangsungan hidup.**

Jadi, al-Mawardi dalam menjelaskan negara dengan reemasukkan

unsur agama di dalamnya sebagai pondasi.

* Imam Abu al-[Tasan ‘Ali Muhamiad al-Mawadi, lahir pada tahun 370H. Beligy hidup
pada masa dua kbalifeh yaitu al-Qadir Billsh (381422 H) dan al-Qalimu Billah (422167 H)
Kondisi politk ketika belizu hidup bahwa dunia Islam ketka it terbagi ke dalam tign Negara
yaitu negara Fathimiyah, negara Bani Umaysh, dan negara Abbasiyah Ketiga negara tersebut
tidak akur dan saling mendendam terhadap yang lain. Tmam al—M—awm-Ji, al-Ahkam s
Sultaniyyah Hukum-Hukum Penyelenggaraan Negara dalam Syari‘at Isiam terj Fadli Bahn, 3
2, (Jakart‘:f Darul Falsh, 2006), hlllzl.mmiv-xxv. cet.

Munawwir Sadzali, /slam dan Tata Negara, cet. 2. (J .

62, 2, Qakarta: UL Press, 1990), him_ 60-
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2. ITbn Abi Rabi'

Menurut Ibn Abi Rabi’, negara Isiam ada disebabkan manusia yang
tidak bisa hidup sendiri. Berawal dari kemampuan manusia yang terbatas,
maka kebutuhan manusia sehari-hari tidak terpenubi semuanya.
Ketergantungan antara manusia satu dengan yang lain menjadi hal yang
tidak bisa ditinggalkan. Timbal balik antara manusia untuk saling tolong-
menolong dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari harus dilakukan. Ibn
Abi Rabi’ sepakat dengan pemikir-pemikir Pakar Yunani menyatakan
bahiwa manusia merupakan makhluk sosial, tetapi dia menambahkan tiga
butir pengertian di dalam konsepnya,

Pertama, Kecenderungan manusia untuk berkumpul dan
bermasyarakat merupakan watak yang diberikan Tuhan kepada manusia.

Kedua, Tuhan telah meletakkan peraturan-peraturan tentang hak
dan kewajiban kepada anggota masyarakat sebagai rujukan yang harus
dipatuhi dan peraturan mengenai hak dan kewajiban yang tercantum di
kitab suci al-Qur'an.

Ketiga, Allah SWT telah mengangkat penguasa atau pemimpin
yang bertugas menjaga berlakunya peraturan-peraturan rakyat dari
perintah Tuhan dan penguasa mengelola masyarakat berdasarkan
petunjuk-petunjuk Hahi'”

Menurut Ibn Abi Rabi’, negara Islam berdiri, karena manusia

sebagai makhluk sosial yang mempunyai kecenderungan berkumpul,

15 1bid him. 43-45.
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melaksanakan peraturan di dalam al-Qur’an, dan menjaga dan mengelola
masyarakat berdasarkan petunjuk-petunjuk al-Qur’an.
3. IbnKhaldun'

Menurut Ibn Khaldun, negara atau dawlah yang diidentifikasi
sebagai kelompok dari ketrunan (klan dinasti)”’ adalsh organisasi
kemasyarakatanyanghamsadadimasyarakat. Seperti yang dikatakan
oleh ahli filsafat bahwa manusia merupakan makhluk sosial maupun
makhluk politik. Manusia diciptakan oleh Tuhan dalam keadaaan terbatas
dalam kemampuannya. Sementara, kebutuhan manusia harus dicukupi
Menurutnya, manusia diberi oleh Allah berbeda-beda dalam kelebihan untuk
saling melengkapi dalam memenuhi kebutuhannya masing-masing. Oleh sebab
itu,malcabe:rdin'lahnegara.18

Memunsi Tbn Khaldun, negara didirikan karena adamya perbedazn
gmmnp‘myangdlba'ﬂ(anAﬂahSWf,sdﬁnggaum:siasalmg
membutuhkan. Dari penyebab mamusia besbeda kemampuan, maka

terbentuklah suatu negara.

16 Abd al-Rahman Ibn ad!flmldu‘n lahir di;::isia pada awal Ramadan 732 H/27 Mei 1332

M. hid 2 dibagi menjadi empat masa. Pertama, masa pertumbuhan, menuntut i
awal karier di pemerintahan. Kedua masa keterlibatan pada bidang politik praktis sela:lml?ulg,ai;:
dua puluh lima tabum. Ketiga masa mengasingkan diri, menulis, dan meneliti. Keempat,
tiasa kehidupan di Mesir dan meningyal dunia. Syarifuddin, Negara Islam Menurut Ion Khaldun
cet. 1, (Yogyakarta: Gema Media 2007), bim. 2452, ’
17" Antony Black, Pemikiran Politik Islam Dari Masa Nabi Sampai Masa Kinj, cet. 1

(Jakarta: PT Serambi Iimu Semesta, 2006), him. 334,
18 id him. 334-336
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4. AVGhazali”

Menurt al-Ghazali, keberadaan negara merupakan akibat dari
pﬁ@lﬂandmimmtsiaymgﬁdakdapathidupwdilihali:ﬂdisebabkanoldl
dua faktor.

Pertama, Adanya kebutuhan akan kefurunan dan kelangsungan hidup
manusia Pemenuliuan kebutuban ini melalui pergaulan antara laki-laki dan
perempuzan.

Kec&za,l\danusiasaﬁngmembannmahmkebunﬂmnsehmi-hmiunmk
masasekmangmmxptmnmsayangakandatang.Olehsebabiugmanusiasaling
bekeljasl@amamekltuididi:ilcanne:gata.:‘o

Menurt Al-Ghazali, negara berdiri tidak ada campur dari unsur
agmmTetapi,nemaadakmumkebtmﬂmmamvsiayangbanyakdanadanya
sikap tolong menolong antara manusia. Terbentuknya negara semata-mata
karena keinginan dalam diri manusia.

5. Tbn Taimiyah’'

Merurut Ibn Taimiyah, berdirinya negara adalsh bukan perintah
syaa’,melainkankarmadanyaperﬁmbangmkamshhmn.Apabﬂamm
kemaslahatan negara dibutuhkan, maka negara didirkan oleh mamusia. Namun,
apabﬂampamgmakamshmnamhmmkamﬁdak

19 Abu Hamid al-Ghazali dilahirkan di kota Thus pada tahun 450 H/ 1058 M dan watat
pada 505 H/ 1111 M. Beliau adalah seorang ahli tasawuf terkenal. Selain itu beliau pengajar di
etoea. pendidikan tetingsi Nihambyuh Semasa hidupnya dunia islam sedang mengalami
kemerosotan yang makin parah. Munawwir Sadzali, Islam dan Tata Negara., him. 70-71

2 gainal Abidin Ahmad, Konsepsi Negara Moral Menurut Imam al 'Ghazazi. .
Bulan Bintang, 1975), m:g o AR LIl , (Jakarta:

Taqiyudin Al ibn al-Halim ibn Taimiyah dilahi :

Rabi'ul Awal tahun 661 H. Beliau hidup dalam kondisi ,,ouék mﬁm‘mﬂm an tanggal 10
tartar menyerang Islam sehinggn kota Baghdad jatuh ke tangan tentara Tartar waktu !:ecll temla;a
Taimiyah Sejarah Hidup dan Pemikiran, (Surabaya: Bina limu, 2007), him 1o Ahmgdi Thaha, /07
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dibutuhkan untuk didirikan Pemikiran Ibn Taimiyah tentang negara juga sama
dengan pemikiran negara menurut Khawarij dan Mu'tazilah.™

Memurut Tbn Taimiyah, mendirikan negara bukan perintah syara’, akan
tetapi karena adanya pertimbangan kemaslahatan untuk mendirikan negara.

6. Hasan al-Banna®™

Memurut Hasan al-Bamna, megara Islam atau pemerintahan Islam
didirikan atas dasar tiga kaidah

Pertama, Tanggung jawab pemimpin dibadapan Allah SWT dan
manusis.

Kedua, Persatuan umat Islam berdasar akidah Isiam.

Ketiga, Menghormati kehendak umat melalui bermusyawarah untuk
mmgambilpmdapat-pmdapaidaﬁmnatlsﬁm. Apabila kaidah tersebut sudah
mmmmmmmmmmmldhmm
Hasanal-Bannaﬁgakaidahtembmpm!ahditmapkanpadamasaKhiﬂaf—é’
Rasyidin*

Memurut Hasan al-Bamma, negara berdiri kerena adenya unsur agama

dalam mendirikan Negara.

2 pul 1od Iqbal, Figh Siyasah Kontekstualisasi Doktrin Politik Islam, cet. 1, (Jakarta
Selatan: Gaya Media Pratama, 2001), him. 132. ,

2 Beliau adalah pembaharu pada abad 20. Peliau sangat tanggap terhadap problematika-
probl ika Jslam dengan kondisi umat Islam. Beliau hidup pada saat orang-orang salib (Eropa)
memerangi dunia Islam dan menghancurkan Khilafah Usmaniyyah. Belian iti 4

g . ! YY: adalah politikus yan,
ulet, dan cerdas. Muhammad Abdul Qadir Abu Faris, Figh as-Siyast ‘inda al-Imam Has axg
Banna, diterj. Figh Politik Hasan al-Banna, cet. 1, (Solo: Media Insani, 2003), him, 7-§ am a-

% Jbid, bim. 62-63. T
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7. Ayatullah al-Khamaeni”

Menurut al-Khamaeni, negara Islam artinya adanya ikut campur agama

ulama atau figaha mempunyai hak dan kewajiban dalam memangku jabatan
mpmmmmmmmmhmgmmm
danpamunmNya,bukanpadalnﬂamyangdiblmoldamlqatmaupach
mmmmmzs

Memurut al-Khamaeni, agama mempunyai tempat untuk campur tangan
dalam urusan politik atau negara Ikut campur tangan agama dalam urusen
poﬁukataunegaramelahﬁpamlﬂmamuﬁ:qaha.

Dari penjelasan konsep negara memurut para intelektual di atas, dapat
disjmpulkanbahwa:kmwnagamadalmnmmpomikbaikdalmp;m
mendirikan, menjaga, dan mengelola negara sangat kuat Pemahaman ini
diikuti oleh al-Mawardi, Tou Abi Rabi’, Tbn Khaldun, Hasan al-Bamna, al-
Khamaeni. Sedangkan, pemahaman tentang tidak adanya campur tangan unsur
agama dalam negare adalah konsep al-Ghazali dan Tbn Taimiyah. Kalaupmn
ada campur tangan agama dalam negara it semata-mata karena kemaslahatan
atan kebutuban manusia.

(1900 M). Beliau belajar di Isfahan yang merupakan ilmy Sy'ah. %%mbﬁhnm 1321 H

kota penting yang dekat a dengan Imam Kha ‘ ,m.m]mmgmem n

hAmenkaul“"!l Islam&agfn k?m;fsr&e Rl::(i’: hkiul';nmuﬁ:;mfigw K}mbem'haﬁ terhadap kapitalisme

1, (DepokS:estara Pustaka, 2008), him. 53-70. ¢ maeni dan Perubahan Sosial, cet
% fhid him. 121-123,



B. Relasi Agama dan Negara dalam Islam

Salah satu isu dalam sejarah politik Islam adalah mengenai teori
khilafah dan imamah. Setelah, Nabi Muhammad wafat masyarakat Islam
mengalami kekosongan pemerintahan. Problematika yang jadi perdebatan
adalah mekanisme tata cara pemilihan kepala negara scbagai pengganti Nabi

SAW.?
Perdebatan yang sengit dilakukan oleh sahabat-sahabat Nabi SAW

mengenai siapa yang pantas untuk menjadi pemimpin kaum muslim sekaligus
menjadi pengganti beliau. Pada waktu itu, ada tiga kelompok yang paling
dominan yaitu Angar (al-Madinah), Muhajirin (Mekkah), dan Bani Hasyim.
Kelompok Angar mengajukan satu calon yang bernama Sa’ad ibn Utadah.
Kelompok Muhajirin mengajukan dua calon yaitu Abu Bakar dan ‘Umar Ibn
Khatfab. Kelompok Bani Hasyim mengajukan satu calon yang bernama ‘Ali
Tbn A Talib. Perdebatan sengit terscbut terjadi di Sagifah Bani Sa’adah.”®
Ketiga kelompok besar yaitu Ansar, Muhajirin, dan Bani Hasyim
saling mengaku bahwa kelompokuya yang paling berhak dalam menggantikan
posisi Nabi SAW. Ketiga kelompok tersebut mempunyai alasan-alasan yang
berbeda-beda. Alasan yang dibangun oleh kelompok Ansar adalah karena
mereka yang menyambut dan menolong Nabi SAW dalam perkembangan dan
kejayaan Islam. Kelompok Muhajirin beralasan bahwa dengan dalil hadis

sebagai sarana menjustifikasi kepentingannya. Kelompok Bani Hasyim

27 o 4o e . ) .
Ridwan, Paradigma Politik NU, (Purwokerto: STAIN Purwokerto -
28 Hani Astika, Al-Manahij, vol. 2 no.1, (Purwokerto: Jur syaﬁ‘iog&);sl;h:m.?&. :
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berpendapat merekalah yang berhak karena mereka menjadi keluarga Nabi
SAW.?

Perdebatan yang cukup panjang akhimya Abu Bakar al-Siddiq menjadi
pengganti Rasulullah (Khalifah Rasulullah). Setelah melewati beberapa
ancaman dan ujian selama tiga tahun. Pada akhimya Abu Bakar al-Siddiq
meninggal dunia disebabkan sakit. Sebelum Abu Bakar al-Siddiq meninggal
terlebih dahulu menunjuk ‘Umar ibn Khattab. ‘Umar ibn Khattab
menggantikan Abu Bakar al-Siddiq atas persetujuan kaum mustimin
Pemilihan ini dilaksanakan agar bisa menghindari dari konflik para kelompok
sewaktu pemilihan Abu Bakar al-Siddig.*

Pemerintahan ‘Umar ibn Khatab berakhir dikarenakan beliau dibunuh
oleh Abu Li’lu’ah. “Umar ibn Khattab sebelum meninggal telah membentuk
tim formatur yang berguna untuk memilih pengganti ‘Umar ibn Khatiab.
Setelah pemilihan dilakukan cleh tim formatur akhimya ‘Usman ibn Affan
menjadi pengganti ‘Umar ibn Khattab. Setelah masa pemerintahan ‘Usman
ijbn ‘Affzn berjalan selama dua belas tahun, ° sman jbn ‘Affan akhimya
dibunuh oleh salah seorang demostran. Pemerintahan yang lagi kacau
schingga para demostran mendatangi ‘Ali ibn Abi Talib untuk kesediaannya
menggantikan ‘Usman ibn ‘Affan !

“Ali Tbn Abi Talib bersedia dibaiat oleh kaum muslimin. Sebetulnya,

ada yang tidak setuju dengan naikaya °Ali ibn Abi Talib menjadi pengganti

® 1bid him.64.
30

31 Ibid hlm. 64-65.
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“Usman ibn Affan. Orang yang tidak setuju yaitu keluarga ‘Usman ibn ‘Affen
dan Mv’awiyah ibn Sufyan. Titik puncaknya, pemerintahan *Ali ibn Abi Talib
menjadi lemah karena adanya orang yang keluar dari golongan “Ali ibn Abi
Talib. Dalam sejarah politik Islam, prakick pemerintahan empat khalifah
sebetulnya mencerminkan adanya kejayaan dengan sistem ketatanegaraan

dalam Isiam.”?

Dalam Isiam, relasi hubungan agama dengan negara menjadi
perdebatan yang panjang oleh pakar Isiam. Para ulama politik berargumentasi
bahwa Isiam merupakan sistem kepercayaan yang berhubungan dengan
politik. Islamn memberikan pandangan dunia dan maknz hidup bagi manusia
termasuk bidang politik. Dari sudut pandang ini, sesungguhvya tidak ada
pemisahanamaragmnadannegm‘& Argumentasi ini dikaitkan ketika Nabi
SAW berada di Madinah. Nabi SAW menjadi pemimpin agama dan pemimpin
negara. Jbn Taimiyah berpendapat bahwa Nabi SAW pada saat itu adalah
sebagai Rasul yang bertugas sebagai penyampai ajaran, bukan sebagai
penguasa. Kalaupun ada pemerintahan itu hanyalah alat untuk menyampaikan
agama dan kekuasaan bukanlah agama. Dengan kata lain, politik atau negara
hanyalah sebagai alat bagi agama bukan eksistensi dari agama Pendapat Thn

Taimiyah dipertegas dengan Surat al-Hadid: 25 »

32 rpid. hlm. 65-66.
3 Tim ICCE UIN Jakarta, Demokrasi & Hak X
him, 61-62. Asasi Manusia, Masyarakat Madani.,
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Artinya: “Sesungguhnya Kami telah mengutus Rasul-rasul Kami
dengan membuwa bukti-bukti yang nyata dan telah Kami turunkan bersama
mereka al-Kitab dan neraca (keadilan) supaya manusia dapat melaksanakan
keadilan. dan Kami ciptakan besi yang padanya terdapat kekuatan yang hebat
dan berbagai manfaat bagi manusia, (supaya mereka mempergunakan besi
itu) dan supaya Allah mengetahui siapa yang menolong (agama)-Nya dan
Rasul-rasul-Nya. Padahal Allaﬁ SWT tidak dilihatnya. Sesungguhnya Allah
Maha kuat lagi Maha Perkasa.

Dari ayat ini, Ibn Taimiyah mengatakan bakwa agama yang benar
wajib memiliki buku petunjuk daan pedang penolong. Syafi’i Ma’arif
menegaskan bahwa istilah dawlah yang berarti negara tidak dijumpai dalam
al-Qur'an, Di dalam surat al-llasyr ada kaia dawlah, tetapi bermakna
peredaran dan pergantian tangan. Sama hzinya apa yang diungkapkan
Muhammad Husain Haikal berpendapat bahwa prisnip-prinsip dasar dalam al-
Quran dan al-Sunnah tidak ada yang berkaitan langsung dengan
Ketatanegaraan. Dalam lintasan sejarah dan beberapa opini para politik Islam
ditenmkan beberapa pendapat yang berkenaan dengan konsep hubungan
agama dan negara, antara lain dirangkum dalam tiga paradigma, yakni
Integrallistik, Simbiotik, dan Sekularistik.*®
1. Paradigma Integralistik

Paradigma Integralistik merupakan paham dan konsep hubungan

agama dan negara yang menganggap bahwa agama dan negara merupakan

3: Departemen Agama, Al-Quran dan Terjemahannya., him. 578
% Ibid.
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dua lembaga yang menyatu. Ini memberikan pengertian bahwa negara
suatu lembaga politik dan sekaligus lembaga agama Konsep ini
menegaskan bahwa Islam tidak mengenal pemisahan antara agama dan
negara.*

Paradigma ini melahirkan konsep agama dan negara yang berarti
kehidupan kencgaraan diatur dengan hukum dan prinsip agama. Paradigma
ini dianut oleh Syi’ah. Dalam pandangan Syi’ah imamah atau
kepemjmpinanadalahbagiandarimklmiman.kekuasaanpoliﬁkhanya
diturunkan kepada Rasulullah SAW dan keturunanya.”’

Paradigma Sekularistik

Paradigma sekularistik beranggapan negara dan agama adalah
terpisah. Maksudnya, negara dan agama merupakan dua bentuk berbeda,
schingga keberadaasaya harus dipisahkan dan tidak boleh disatukan satu

sama lain. Agama da negara tidak boleh melakukan campur tangan satu

sama lain.*®
Pemahaman pemetaan antara negara dan agama, maka berakibat

hukum positif yang berlaku adalah hukum yang betul-betul berasal dari
kesepakatan manusia dan tidak ada kaitan dengan agama. Konsep
sekulanstik bisa dlllhat dari Pﬁldapat Ali Abdu al-Raziq yang menymkan

62-63.

36 Tjm ICCE UIN Jakarta, Demokrasi & Hak Asasi Manusia, Masyarakat Madani . him .

37 bid, him. 63.
38 1hid him. 63-64.



dalam sejarsh Islam masa Rasulullah SAW. tidak ada keinginan

Rasulullah SAW untuk mendirikan negara.*

3. Paradigma Simbolik
Paradigma Simbolik beranggapan bahwa hubungan agama dan

negara saling membutuhkan dan timbal balik. Dalam konteks ini, agama

membutuhkan negara sebagai alat dalam  melestankan dan
mengembangkan agama, sebaliknya negara membutuhkan agama untuk
membina moral, etika, dan spiritualitas bagi warga negara. 40

C. Hak ¢an Kewajiban Rakyat terhadap Negara
Kata al-wajib artinya tetap, mengikat, dan pasti. Secara kebahasaan

kata al-wajib berarti perbuatan yang dituntut untuk dikerjakan. Ada beberapa

definisi al-wajib yang dikemukakan oleh ulama usul fikih. Pertama, al-wajib
diartikan ulama sebagai sesuatu yang dituntut oleh Syari’ (Allah SWT dan
Rasul-Nya) untuk dilaksanakan oleh mukallaf dengan tumfutan yang pasti.

diartikan oleh ulama scbagai sesuatu yang apabiia

Kedua, kata wajib
dikerjakan mendapat pahala dan ditinggalkan mendapat dosa. Ulama usul

ﬁkihmmyamkanwajibsiﬁmyam"“g“‘“‘dmm‘m
ahasa Indonesia, kewajiban adalah sesuatu yang

41

Dalam kamus B
dan sudah semestinya. Dari definisi di atas, kewajiban adalah sesuatu yang

hamsdikeljakandansiﬁmyamengikﬂtdanhamsdﬂaksanakm

3 1bid.

© poid ) '
41 im Penyusur, Ensiklopedi Hukum Islam. him. 1112,
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Kewajiban rakyat dalam berpolitik adalah mendukung dan kesetiaan
kepada pemimpin. Rakyat mempunyai pengaruh terhadap kepemimpinan
pemimpin. Oleh karena itu, kewajiban rakyat merupakan hak dari pemimpin.
Kewajiban rakyat terdapat pada al-Quran surat al-Nisa’ ayat 58-59 yang

menyuruh kamu menyampaikar amanat kepada yang
dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di
kanm menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah
memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah
adalah Maha mendengar lagi Maha meiiiat.
Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul-(Nya), dan
ulil amri di antara kami. kemudian jika kamu berlainan Pendapat tentang
sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepeda Ailah (Al-Quran) dan Rasul
jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari

sunmalhnya),
(sunnakny). . emikian it lebih iama (bagims) dan lebih bk akibatnya.®

ulama tafsir, surat al-Nisa’ ayat 58 ini turun berkenaan

Sesungguhnya Allah
berhak menerimanya,

antara manusia supayda

Menurut
denganpmpenﬁmpinmerekawajibmeﬂympamamanatkepadaammya

(yang berhak meneﬁman)’a) dan apabila memutuskan perkara diantara

42 pepartemen Agamd, Al-Quran dan Terjemahannya., him. 128,




36

manusia supaya memutuskan dengan adil.® Sedangkan surat al-Nisa’ ayat 59
turun berkenaan dengan rakyat-prajurit agar mematuhi perintah para
rampasan, keputusan maupun peperangan kecuali apabila mereka (pemimpin—
pemimpin) memerintahkan untuk bermaksiat pada Allah SWT dan Rasul-Nya.
Dalam hal mematuhi perintah pemimpin untuk bermaksiat kepada Allah SWT,
maka tidak ada kepatuhan pada pemimpin. Ketiga, jika ada perselisihan di

antara orang-orang, maka mengembalikan permasalahan kepada Kitabullah

dan Rzasul—Nya.44
Ibn Taimiyah mengatakan bahwa wajib atas setiap muslim/rakyat
addahmnaaﬁpmapemhnpmdmmemmaﬁny& Selain itu pun ketaatan ini

sudah secara otomatis barus dijalankan tanpa harus ada sumpah dari pihak

penguasa maupun rakyat.”
para ulama berbeda pendapat tentang pengertian hak. Menurut

sebagian ulama, pengertian hak mencangkup hal yang bersifat materi.

Sementara, ulama lain mengaitkan hak dengan
isﬁlahhakAﬂahSWTdanhakhamba. Ada pula yang mengaitkan hak

hal yang bersifat non-materi,

seperti
sebagai hak atas harta
fbn al-Nujaim (seorang ahli fikih), mendefinisikan hak sebagai sesuatu

benda dan sesuatu yang lahir dari suatu perjanjian.

kekhususan Yang terlindung. Definisi ini memberikan penjelasan bahwa

Sypnu Taimiyah, Kumpulan Fatwa Ibn Taimiyah tentang Amar Ma’ruf Nahi Munk )
'fyyah dan Jihad, terj. Ahmad Syaikhu, (Jakarta: Daryl Halq’ 2005)’:

& Kekuasaan, Siyasah Syor

him. 256-257.
?Ibid' ko, Hubungan Rakyat Dengan P
4 Rudi Sasongx0, enguasa,  skripsi .
Perpustakaan STAIN Purwokerto, 2008), him. 69. psi (Purwokerto:
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hubungan khusus antara sescorang dan sesuatu atau kaitan seseorang dengan
orang lain tidak bisa diganggu gugat.*

Para ahli vsul fikih membagi hak menjadi dua, yakm hak Allah SWT
dan hak hamba. Hak Allah SWT adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan
tanpa adanya kekhususan bagi seseorang. Kepentingan
karena mengandung manfaat dan resiko

kepentingan umum
umum dinamakan bak Allah SWT,
yang besar. Sedangkan hak pribadi adalah hak yang berkaitan dengan’
kemaslahatan pribadi”

Fathi al-Duraini, hak adalah suatu kekhususan terhzdap sesuatu atau

keharusan penunaian teshadap yang lain untuk memenuhi kemaslahatan

tertentu.

Dari definisi di atas, hak bisa berupa materi maupun non-materi. Hak
lahir dari suatu perjanjian anatar seseorang atau sesnatu atau kaitan seseorang
dengan orang lain yang harus terlindungi guna mewujudkan kemaslahatan

tertentu.

Dalam politik Isiam hak terbagi menjadi dua yaitu hak pemimpin dan

hak rakyat. Hak pemimpin merupakan kewajiban dari rakyat. Sedangkan, hak

rakyat merupakan Kewajiban pemimpin. Hak rakyat menurut Ibn Taimiyyah

Rudi Sasongko adalah mendapatkan perlindungan jiwa

dikutip juga oleb
maupun barta, ketika ada penyerangan dari musuh. Walaupun, rakyat mampu

atau  tidak mampu melakukan perlawanan terhadap musuh. Rakyat

46 Tjm Penyusur, Enstkloped! Hukum isiam ,him. 654.

47 1pid.
8 1bid.
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mendapatkan perlakuan yang seadil-adilnya dengan tidak memandang dari
lapisan masyarakat dalam masalah pemberlakuan hukum.*

Ibn Khaldun berpendapat kewajiban-kewajiban yang dilakukan oleh
rakyat. Salah satu kewajiban tersebut adalah membaiat pemimpin atas dasar
kesetiaan dan ketaatan kepadanya selama pemimpin yang dipilih tidak
melakukan maksiat. Oleh karena itu, pemipin dituntut untuk melaksanakan

hak dan kewajibannya sesuai dengan ketentuan-ketentuan Allah SWT dan

Rasul-Nya. Kontrak antara rakyat dan pemimpin menimbulkan hak dan
. ._50
kewajiban antara rakyat dan penumpin.

Al-Maududi berpendapat dalam surat al-Nisa’ 59 bahwa ketaatan

muslim terhadap ulil al-amr asalkan memenuhi dua persyaratan pokok.
Pertama, ulil al-amr ini berasal dari kalangan kaum muslimin. Kedua, uld al-
amr menaati Allah SWT dan Rasul-Nya serta kebijaksanaan dan

akan-tindakan mereka sejalan apa yang tersurat dan tersirat di daiam

tind
syari’abh. 5t
Dari penjelasan di

dilaksanakan dalam hal iDi pemimpin
hak, maka pemimpin melaksanakan kewajibannya.

atas, rakyat membaiat pemimpin lebih dahulu

sudah memperoleh hak. Setelah

pemimpin memperoleh

# pudi sasongkk H"Zbo":zg mﬂf‘;’g’a’ Déngan  Pénguasa, skripsi (Purwokerto:
ustakaan STAIN purwokerto, )
Perp % b Khaldun, Negard Islam Menurut Ibn Khaldun, ¢et 1, (Yogyakaria: Gama Media,

2007), hlm 124}’\11315leu dudi, Hukum dan Konstitusi Sistem Politik., him. 203.
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BAB HI
REALITAS GOLPUT

DALAM PEMILU DI INDONESEA

A. Pengertian dan Sejarah Golput
Pemilu merupakan tempat memberikan suara untuk memilih calon

pem&npinbaﬂcyansdudukdidamhmwpmwsat Pemilu di Indonesia,
diadakan pertama kali tahun 1955 dan diadakan terakhir kali pada talun 2009
Sekianlama,pemﬂudﬂaksanakandimdomiatemyataadasegommg
yangﬁdakmggmakanhakpiﬂldalamkmﬂu. Pada umumnya, orang-

orang menyebut omngymgﬁdakmemﬂihdalmPemﬂuadalahgow.

Go}pmmdmnbmmkmdaﬁwkohgolpmymgbmmef

Media masa sering menyebut golput di dalam pelaksanaan Pemilu. Dalam
pelaksanaan Pemilu, Media masa sering menyoroti mengenai seberapa banyak

orang yang akan golput."
Secamde‘ﬁﬂisi golput dapat diartikan orang atau kelompok yang tidak

menggunakan hak pilil dalam Pemilu baik Legislatif maupun Eksekutif yang
W&MWWWWkWMgM
obagai orang yang mempunyai hak DI, tetapt orang tidak mas
untuk memilih salah satu partai, legislatif, dan eksekutif 2

kelompok

menggunakan pilik
Golput diartikan scbagai orang yang tidak menggunakan suara pada waktn
L m—
' Sholeh UG, Apa Pertts Ra
448 - i Mubarok, Figh S cet 1, andung: Pustaka Bani Quraisy, 2005), him 63,

Jad Presiden, (Yogyakarta: LPSAS Prospek, 1999), him




2008 . 479:
) bl 3 tubarok, F1gh Syee

cet. 1, (Semarang: Pus!
6 http

Siyasah.

memilih baik alasan disengaja atau tidak disengaja. Media masa menyatakan
sengaja atau tidak saxyjaﬁdakmenggmakanhakpﬂihmwmﬂuadam

orang yang melakukan golput*

Sebagianpﬁrakmmganggwbahwamgyangﬁdakmmggmakan

hak pilib/golput dalamPemilumempakanormgyangﬁdakmgg‘mg
jawab, kelompokyangpmusas&ﬁdakmmgambﬂmﬂtodalammemﬂﬂ},

orang yang seenakoya sendiri, dan orang yang tidak peduli.*
pada kepemimpinan Nabi SAW tidek ada orang yang menamakan
golput atau nama yang sepadaniyd- Islam hanya dimusuhi oleh orang kafir

&BMgmmaﬁchdammM’ﬂkEs)ﬂmm
kepaninmiﬂﬂ“AﬁbinAﬁ'{alibtelahmjadipmgsiﬁn’ ‘Ali menerima
takkim dasi Mu'awiyah. Nasius, sebagian golongan ‘Ali tidak suka fafkim
‘Ali keluar dari barisan ‘Ali dan

pembelaan atas ‘Ali bin Abi Talib maupun
iukan sikap golput. Sikap golput sudah ada

un orang yang mengikutinya minoritas.® Alasan yang

pengikutnya, walsP

3 Miriam Budiarjo, Dasar-Dasa? [imu Politik, cet. 37, (Jakarta: Gramedia )
4 1qi h., him. 63. ?
Jaih Mubar ; o
5 ‘Teungku uhammad Hasbi niddieqy, Sejarah & Pengant |
T o Rizki Putra, 2009), bim. u1‘/04-105. gantar llmu Tauhid/Kalam,
.J/PCNU umen ‘Wordpress. Com/2010/05/31/ Gol
JPCNY £ Desember 2010. put dalam Perspektif Figh

pidownload pad?
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Jaih Mubarok, Figh Siyasah mengutip rujukan Majelis Matla'ul Anwar
menyamakan golput dengan a bugah atau pembelotan.” Dalam hat ini, Golput
bisa discbut Golongan al-Khawarij dan akbugah karena golput dan at
Khawarij punya kesamaan menolak kebijakan yang dilakukan oleh pemimpin,
schingga terjadi perbedaan pendapat yang tidak bisa dimusyawarahkan.
Akhimya, golput dan ok Khawarij memisahkan atau membelot dari golongan
mayoritas *

Dalam sejarah golput di Indonesia, golput tegjadi padz setiap Pemnilu.
Kabinet Burhanudin Harabap tahun 1955 merupakan
Senyelenggara Pemilu pertame kali Golpat muncul pada. Pemil 1953
mwmmmﬁamdmmﬂd&s&a&mp&sﬁ_
sanakan untuk memilih anggota DPR dan anggota
perspsikan peuyeienggaraan Peruilu 1955 dapat
partai-partai besar, schingga stabilitas politik
memperebutkan 272 kursi yang ditkuti oleh

Pada waktu

Pemilu 1955 dilak
Kostituanie. Masyarakat mil
mengakhiri peftikaia'l antar
dapat stabil. Pemilu tahum 1955

Masyumi, PNIL, ’
pada Pemilt 1955, penduduk Indonesia berjumiah scbanyak
yang terdafiar di Komisi Pemilihan Umum (KPU)

77.654.492 jiwa. Pemilif
berjumiah sebanyak 43.104.464 jiwa. Pemilih terdaftar dan menggunakan hak
pﬂﬂmyadalamPemﬂubegumhhsebﬂan%,upersm Pemilih yang

terdaﬁaf,tefapiddakmenggunakmhakpﬂihdalaumum-m]ah

_—-—-—/—'—
h ah, hlm. 77.

;Jaih Mubarok, F14 Siyas Wordpress. Conv2010/05/31/Golput dalam .

Siya ”é?wﬁoiapwmm 12 Desember 2010. Perspekif gl
l}’”ﬂh 901 ) B ‘xﬁ arj 0, Mar_maf Timuy P 01’“k~, him.432.
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sebanyak 8,59 persen. Orang yang menggunakan hak pilib, tetapi tidak sah-
suara berjumiah sebamyak 1.614.701 suara. Suara yang sah dalam Pemilu
berjumlah sebanyak 37.785.299 jiwa.!® Pada Pemilu 1955, Angka golput
berjumlah sebanyak 5.317.374 jiva. Pada saat itw, Golput jumlahnya
minoritas. Pada awal Pemilu 1955, Golput ternyata sudal tetjadi, walaupun
tidak ada yang mempeloporinya.

pada Pemilu 1971, angka golput begjumizh scbanyalk 0,78 persen dari

penduduk yang berjumlab sebanyak 114.890.347 jiwa. Pemilih yang terdaftar

berjusnlah sebanyak 58.558.776 jiwa. Orang yang mengguaakan
hak dalam Pemilu berjumialt sebanyak 99,22 persen. Sctelahr Pemilu 1971
filaksanal mywmyangﬁdaksahbetiumlahsebmyakiu&zw
vang sah begjumialt sebanyak 54.651.770 jiwa. Kursi DPR

jiwa. Jadi, suara >
yang dipersbutkan begjumiah 359 kursi.”* Pada Pemilu ini, golput menurun

dari Pemilu 1955 yang berjumlah
adalahAnfBudmmn.AnefBudmdalahseorang

dalam KPU

sebanyak 8,59 persen.” Orang yang

mempelopori golput
aktivis mahasiswa. Barif Budiman mendeklarasikan golput sebelumm
pelaksanaan Pemilu

Angkagglputbequmlﬂhsebﬂnyakzsz persendmjum[ahpendud“k

yangtadaﬁmdrmwmhhmk

L ——

19 Tim Litbang Kompas: [ndonesia dalam

-." Ibid
12 v riam Budiario; Pasar-Dasar Hmu Politik., him. 479,
13 Isil;;;nug Apa Perlu Rakyat Jadi Presiden., him. 48
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64.000.165 jiwa. Sedangkan, Jumlah suara yang tidak sah dalam Pemilu

berjumiah sebanyak 3.889.815 jiwa. 14
Pada tahun 1982, penduduk Indonesia berjumlah sebanyak

146.532.937 jiwa. Penduduk yang menjadi pemilih dan terdaflar di KPU
berjumlah sebanyak 82.134.195 jiwa. Dalam pelaksanaan Pemilu, orang yang

menggumkaﬂhakpﬂihbeﬂuﬁﬂahsebanynk%,ﬂpersendanomgyang
ﬁdakmenggunakﬂnlmkpiﬁhﬂnberjumhhsebmmkissm Suara yang

sah tercantum di KPU berjumlah sebanyak 74.244.446 jiwa, sedangkan suara

idak sah berjumlah sebanyak 986322 jiwa.”

pada tahun 1987 penduduk Indonesia jumlshnyz mencapai
162.851.993 jiwa. Penduduk Yang terdaftar di KPU berjumiah sebamyak
|aksanaan Pemilu orang yang menggunakan hak

93.737.633 jiwa. Dalam pe
sebanyak%,nt’;! pasmdanomgﬁdakmeagglmakmhakpﬂﬂ}

85.860.866 jiwa, hasil i merupakan yang tercantunt di KPU. Sedangkan,

dak sah perjumlah seb
cabun 1992, penduduk Indonesia berjumliah 177.489.800 jiwa.

pemilil: dan terdafiar di KPU berjumlah sebanyak
107.565.413 jiwe. Dala™ pelaksanaan Pemilu, orang menggunakan hak pilih
berjumlahsebaﬁyﬁk%,%persendanomngmenggmakanhakpﬂm :
sebanyak 49:4 perse™ Guara sah yang tercantum di KPU berjumlah set

anyak 4.518.892 jiwa. 16

suara yang ti

Penduduk yang menjad!

—______—'/
Indonesia dalam Krisis., him.187.

4 Tim Litbang Kompas

15 bid.
16 1pid.




97.825.534 jiwa, sedangkan suara tidak sah berjumlah scbanyak 4.424.836

jiWa. 17
1997, penduduk Indonesia jumlahnya mencapai

menjadi pemilit dan terdafiar di KPU

Pada tam

196.286.613 jiwa. Penduduk yang

pilib berjumlah sebanyak 95.55 persen dan orang
bexjum!ahsebanyak49,4pefsen.8umsahymg

menggmlakm—hak
menggmﬂkﬂﬂhakpam

tercantum di KPU berjumialt sebanyak 112.991.150 jiwa, sedangkan

tidak sah berjumfah sebanyak 4.551.316
angka golput dari tahun 1955 sampai tahun

jiwa."®
Dari penjelasat di atas,

1997 selammempunyaij*m}ahyangmgdaﬁlopeﬁm Adanya got

wakia itu, tjuan golpU perlu dipestanyakan, apakab goiput
mmmww.mmwmﬁmmmgmmmm

yang diinginkan oleh masyarakat.

banyak. Pada

Menyebabkan Terjadinya Gelput
sikap pemililt yang memisahkan dari kelompok-

Faktor-faktor yang

Golput merupakait
i ide-ide.(}olptrtdimmtsebagaimfm _
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quara tidak sah. Dalam Pemilu di Indonesia, orang yang menggunakan
kmmmmmemﬂihsebagaih&mk&meﬂym
mgowmmmmjmwwmmm
mﬂmmﬁdﬁﬁmmmbmhﬁﬂmwm
yang tinggi tidak melegitimasi partai pemenang *

semakin tinggi pada setiap Pemilu. Golput merupakan
sidak bisa dihilangkan, hal ini karena golput ditentulon

subtantif angka golput
Angka golput
pada piliban perscorangan. DalE
kan reaksi dari keadadit,

Dalam konteks itd, golput atat : a
ituasi atan hat-hal tertcntu dalam Pemilu yang dinilai merugikan >

terhadap
Adapun faktor-faktor yAg menyebabkait terjadinya golput dalam
5 sqmpai dengam Pemiluy tahun 2609. Golput

perspektif rationai choice, perilakue memilih
pukan aksi untuk menurunkan pemimpin
tidak memilih merupakan reaksi

mempunyat alason-alasat -

Pertamd, Mekanisme pemungutan suara rakyat masih dipersulit oleh

.. ) .jm.bmuhyangnﬁgmnbﬁemdengmm

mahasiswa di
di kotakota, serta warga yang baru pindahan dari



| |

46

Kedua, Masyarakat yang apatis terhadap . Pemilu. Pada umumnya,

(
F
masyarakat yang apatis adalah golongan masyarakat yang miskin atau i
\

perantauan. Hal ini dikarenakan siapapun partai yang menang, kehidupan

mereka tidak berubah, tetapi malaban kehidupan mereka bertambah miskin

atau dimiskinkan. Masyarakat yang libur seharusnya untuk mencontreng

an mereka lebih memilih untuk bekerja?’
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kepentingan umum.”
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dalam hukuman bagt
perserta akibat yang ditimbulkan.

at merosot kredibilitas dan akumtabilitas
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tarik calon akibat

jadwal kampanye Yang diberikan oleh
masyarakat Indonesia. demmadmyammmedmmm
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tidak mempunyai sokgggmmdatinegaradaapengusaha,tetapi kekuatan
i padasastpemiﬂmmhasﬂl’emﬂulewdaﬁpemaﬁm

terhadap Pemile sudah ada sejak Pemilu pertama:
perhasil mengumpulkan suara kurang dari 10

Pemiit 1955 yang
pada Pemilu 1971 merupakan periode

kali yaitu
perlanjut basil

persen. Keadasn ini ju22

seorang tokoh yang menyebutnya adalah tokoh
. : berikan ruang yang cukup untuk
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opesisi pada pemerintzh Wsedﬂdgomgny&l*ad&mhun 1998 orde baru
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pertama setelah tidak berkuasa lagi

berakhir sehingga politik di Indonesia
Pada tahun 1999 sebagai Pemilu

208.498.000 jiwa. Penduduk yang menjadi pemilih dan terdafar di KPU
berjumlah sebanyak 117.738.682 jiwa. Dalam pelaksanaan Pemilu, orang
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. berjumiah scbanyak 105.845.937 jiwa,
2.106.640 jiwa.*
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g Pedomat Penetapan Fatwa MUI
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Artinya: 1Abdilah ibn r4mr ibn ‘Auf al-Muzani, dari Ayahnye, dari ‘
Kakekm/a, Sesungguhnya Rasulullan SAW., bersabda X
“Perj boleh dilakukan di aniare kaum muslimin, |
kecuali perja njian yang mengharamkan yang halal atau
menghalalkar: dan ke muskimin: terikat
dengan syarat-syarat mereka, kecuali syarat yang
mengharamkan Yang halal atar menghalalkan yang

haram »l3

4) Hadis Nabi SAW- |
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A% JS‘_;"
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— rurdi rairah ra. Sesungguhny nya Rasulullah SAW. -

. a4 Abu
Artinyd- Dart n4kan memimpin kalian setelalilu  para

bersdbda keb

pimpi nan Yang baik karend aikannya dan ada pula

uruk karend keburukannya, maka dengarkanlah
sesiap perkarayang sesuai

Jan tadtl aatilah mere reka te p
dengan kebenaran, dan shalatlah kalian di belakangnya,
sqik, maka pahala bagr kalian dan pahala .

mereka

J;Z; , sedangkar ik mereka bt sk, maka pahala
bagi kalian dan tidak bagi mereka g
5) Hadis Nabi SAW. } |
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Zad ibn Ml dari Nafi' dia berkata, ki
rpemah datang kepada Abdullah ibn ,

Artinya: Dart
n4bdullah ibn ‘Uma
M’ ketika ia menjaba ¢ sebagai_penguasa ! negeri
b di zaman keldwly"ahan Yazid ibn Muawiyah !
Abduttalt jbn M berkata, wBerilah Abu ‘Abd al-
rahman bania: ‘Abd al-Rahman berkata,
"Sayadafaﬂg"”e o tidak untuk duduk, saya datang:
enceritakan kepadamu suatit hadits
ar dari Rasulullah SAW. Seya
nendengar Rast AW bersabda: "Barangsiapa
dari ketaatan, maka ia akan menemui

melepas tanga'ﬂﬂ}"’
Kmmat dalam keadaan tidak memiliki
i dalam keadaan

Allah di hari

jja, tidak

perbaial, maka iamati sepem mahjahlhyyah ' Dan telah

menceritaka” ke xami  Iom  Numair  telah |
menceritakar kepada kami Yahya ibn Abdullah ibn "
Bukair telah mence kepada kami Lais dari b
Rasulull ah Ubaidullah b7 Abu Ja'far dari Bukair ibn

Abdﬂ”ahib"a _(daﬂaI-N ol dari on ‘Umar, g
pahwa 48 mendatang? lbn Muti’ lalu menyebutkan dari K

: hadis # Dan telah menceritakar P

W.s'tﬂlf’f"""”““ii
SA mr ibn 'Ali telah menceritakan kepada '
)

fami A

/cepada o ahdi (dalam jalur lain disebuthkan) Telah |

kan kepada ami Muhammad ibn ‘Amr ibn .
kami Bisyribn "Umar |

J

perkald; telah menceritakan kepada ka

semua berkel o Jaid ibm Aslam dart ayalmya i |
ri Nabl SAW semakna dengan hadis al- : &
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Dari Abi Hurairah
elis membicarakan suati kaum, tiba-tiba

daiam suatt maj

aannyé. /
menyelesaikﬂﬂﬁ‘*'”b' caraannyd, S
orang yang

persahda:

Badui lalu bertanya: "Kapar:
n Nabi SAW. tetap
graannya. Sementara itu, sebagian
yang berkata; "Beliau inendengar
akaﬂteiapibeliauﬁdakmemmkaiapam
» dan ada pula sebagian yang
beliau  tidak mendengar
akhirnya ~ Nabi SAW.
raya berkata: "Mana

ertanya feniang hari kiamat tadi?” Orang
"sayad wahai Rasulutlah!”. Maka Nabi SAW

ngpabila sudah hilang amanah maka
: kigmat”. Orang itu bertanya:

"Hingga

p terjadinyd A
amanat itu?” Nabi SAW.

maka akan
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Artinya: “Dari Abu Hurairah berkata Rasulullah SAW bersabda
ikan, maka tunggulah waktunya.

“Jika kepercayaan dilala
Bagaimana melalaikan kepercayaan

Sahabat bertanya:

tersebut? Rasulullah SAW. menjawab: “Jika suatu
perkara diserahkan kepada selain ahlinya, maka
tunggulah waktunya” 2
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dimalksud adalah pe

Nya. Barangsiapa memilih seorang pemimpin, padahal ia

tahu balwa ada lain yang lebil panias untuk

dijadikan pemimpin dan lebih paham ferhadap kitab

Allah dan sun: asul-Nya, maka ia tetah telah menghkhianat

Allah SWT, Rasul-Nya dan semua orang yang beriman.
menin, butuhan

Dan barangsiapa ™
orang banyak, maka Allah SWT ftidak melihat akan
hajatnya samapat mé mereka memenubi hajat-hajat mereka
dan memberikan hak-haknya kepada mereka dan
parangsiapa secara riba; maka dia termasuk
tiga puluh tiga orang yang sempit. Dan barangsiapa

rumbuh dari hari@ yang harant, maka neraka |
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menjawab, "Sungguh, apa Yang ada dalam khutbah
qlkan. n Kemudian Abu Said berkata,

sudah banyak ditingg
nSungguh, orang i ah memutuskan (melakukan)
sebagaimana yang pernah aku dengar dari Rasulullah f
SAW, be ;ﬂmm&mmmmmf ‘
kemungkaran hendaklah ia mencegah kemungkaran itu
. Jh j mampn,
mencegahnya dengan lisan, jika tidak mampu juga,
hendaklah ia mencegahryd dengan hatinya. It Tah
selemah-lemah iman."” Telah menceritakan kepada kami
kepada kami AbU Mu'awiyah telah menceritakan kepada
kami al—A'masydaﬁIsmaﬂ ibnt Raja’ dari bapaknya dari
Abu Gg7d al-Khudri dari Qais ibn Muslim dari Tarigibn
Syiha dari Abu Said al-Khudri dalam kisah Marwan,
is Ab;; §8:1;(11 dari Nabi SAW, seperﬁ hadis
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yang bepergian kecuali mereka mengangkat salah satu
dari mereka untuk menjadi pemimpin” 3
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1ahkan kemaksiatan maka

aft
Allah dan Jjika ag memerin
jangan taati aks.’
15) pernyatasD «yymar b0 Khaitab 1. ketika dikukuhkan sebagai
alifah, peliad perpidato: - |
«})’:‘:]“”"' 13 (S ) o
Artinya’ « R arESTa antara kaliaft melihat  aku
i kft‘;d%rusp:n, maka luruskan a e
.+ p Fighiyya
16)Kﬂldah q 36“-""3343‘*&‘&——"-'5)‘.;;&1,

. wgpabi suatu kewajiban sidak dapat dilaksanakan
ya: Apaz’sl‘;mpu”"’ (anpa adany@ s'esuatu yang lain, maka
secar S sual YN8 lain tersebut hukumnya

pelaksg 7
wajib”

______——//m‘ﬁ&”"”‘m Famﬂmll-b%‘é.z tro By
— akk HIMPy qanib I . o Byt bl Aus Halet .
;;Ma}f;‘i%;m Sahih 10" thbﬂag’a{:iﬂa@, 965 M). a Hukmu al
Salasah, gp’ulzb : - 505, MJ;%H%M Fawa MUL .
" Mz’lmf, Amin punalt
o 'dahHuWIsIamdalam _
1 Kaidah K& P
zmiip'az‘di, Kaida"‘KmﬁzehKa 2006) him- 32. lenyelesal
HADI s ot W:mew,mm .
msalah—}}'/fﬁalmﬁ 105, 0%, imp
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Artinya: “Sesuaty Yang tidak didapatkan semud (sesuai dengan
idealisasi  dan keh’fgndak kita), seyogyanya tidak

ditinggalkan semua.

al-Mawardi dalam al-Ahkam a1-§ul,t§niyyah
@‘b@)yﬁb‘r@i”ﬁ)\ﬂ-@yra’by‘
sot\f'\'\e ol s 3:?\ 3 V3 ¢ g+
. «Kepemimpinan (al- . merupakan  lempat
engganti kenabian dalam menjaga agama dan mengatur
dunia, dan memilih orang yang menduduki k,?f’e""""l""’“”

hu .:

i
|
!
|
|
|
|

I

;

|

|
|

23) Pendapat
ob e

tersebut kumnya wajib menurut al-ijmd

'dawmal-mimd-smﬁniyyah
oA b gl WU o o B WY 2 - ' H |
b‘y}uu}l”\:ﬂ&»,l,:’ﬂi‘}ziwa;\o@} |
52, 00 Y1 gt
R P s e

. . & Tf 'a, kan Ilntﬂnﬂb adalah Wajib, maka ””gkatan

Atiny3: ki;’fgj;;’f,;’,f,}f a0 ey, sepert had car

¢ ilmu, dimana ]ihhl a’(:a Zrang gua};hhpzn 1as ga"

an imamal vlah kewajiban
Jayak memfnak]lcainma. Jika tidak ada seorangpun{van 2 .

egakkannyo maka dipitik ?"'“"{a'a_manusi ) dua -

me’nng n ; golongan leggslmjy' hingga mereka ”

go oolg-;, untuk wma seorang pimpinan dan golongan

memill: pin hipg%ga di antara mereka dipilih vriuk

¥4 (\5 ‘5&5
R e ;‘
anY JJ;‘ a

o Tai - ah da]amal.Siyasauh al;Syafiyz‘ah.
538 uvyawau.»ur’”*a‘«f“"f"“”" S ot
B W T dael yj e o 4¥y pan ]
' 2 otahtii pahwa adany a kekuasaan untuk
. «penting “’:};‘uﬁg:,ke manusia adaiah termasuk kewajiban
g"; T bahkar tidak akan tegak agama alaupun
%.'cs; tfn kekuasaan. Maka, sesungguhnya anak
MUL him. 800 _
49 Mg'ruf, Amin. &Mﬂiwﬂﬁn o Sult’ jyyah (Libamon: Dar al-Kitab al-
so Abi el al-MemE 800
- 5, arwa MU B "
alamiyyab, h:ﬂ:g% dik, a%’:’l’ d"" gk Mu{tx;gabq him 6.
52 Al Hosa0 al'Md‘;;’ Eﬂﬂﬂﬂ%‘ﬂ;‘ﬂ 1,(CD Maktabeh Syamilah).
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Adam tidak akan sempurnd kemashlahatannya tanpa
di antara mereka saling membutuhkan

berkumpul karend
dan tidak bisa dihindgri ketika mereka berkumpul adanya
seorang pemimpin. ”
26) Pendapat Ibn;6 Taimiyyah dalam at-Sistah; al-Syariyyah, h.168.
0%)&3#‘)3&‘0‘8")\*(‘!!0»3»0’;“
«LEpam puluh tahun di pawah pemimin yang sewenang-
enang lebil baik daripada sat malam tanpa adnya
pemimpm.”
27) P dalam MaW b al-Samad, 8.
4
oy oo O g ! P Atle S8 2 g 3 F
Jﬁ(13b,.a»u,s'.;wfuw@b;-‘-z‘l:\iﬁuo\;a;c,y
iy W5 o il o 092 b Ot
T et o gl Jr Y oY
s OB s i Son A I s Ml
. s K 5 aEe o PO | ady ) o AR
Chr\l?.a’-‘l(b;lﬂf"u‘ud‘;d’f . ¢ }“’C"'
¢ o aP JA‘:‘.&A)“}'P@”ODJJN&,W
u&‘)‘r’“‘:j”f ) W, - . . .
A

G gekufaran yang jelas kita tidak
. “Selam de"gsz ﬂ.az,,,- al-am? (pemimpin), jika pemimpin
‘f; Jamd sepa ¢ dalam hal ini) atau (menurut

(1 . penar) ketika pemimpin sewenang-
terkadap pemimpin

~enang garend . (erjag?® dari perbuatan salah).
m . melakukan kritik

d, d
pard pm%pman tersebut walaupun
kep® :erkenal kesewenang-wenangan
jelas D" sebus seorang fmAm (pemimpin)
pemim.l”” te 'kab'i”“m d,-sebabkan kefasikannya berbeda
oleh AFVC 1) sesudl dengan firman Allah Ta’ala
jm (4% daAIlahdantaatilah kalian
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kalian dan perdasarkan hadis yang diriwayatkan
sahabat Khudzaifah 1. “Barangsiapd mer;‘x{s‘ghkanogz
:amna’ah) walaupun satu jengkal, maka
agama Islam dari lehernya.
yard ja diwajibkan
mimpin imam sesuai dengan ijma’
nsesus) penduduk para sahabat setelah wafatnya Nabi
SAW. yang segera mengangkat seorang pemimpin
sehingga mereka menjodikantyd sehagai kewajiban yang
paing penting Jan mendahulukan? daripada mengubur
Dan hal tersebut mengangkat pemimpin

Nabi SAW-
sebagdi ajiban yang paling penting senantiasa
dipegang oleh setiap ™ a di setiap » 59

warga Degar ;
00
ahun 2008 tentang Pemilu DPR,

or
29) Konsidera? UU N9 nimbang puruf b disebutkan bahwa Pemilu
sarana perwujudan

ppD, DPRD: point & crupakan

-a langsung oleh rakyat m .

kedaulatadt rakyat guna mengr dan Undan Ui l(li:ﬂgmaDasarymg

demokiatis perdasarka? pancasit n g-en:ilda!gi, j

Nepara RepubliE Indonesia (a3 1945. Deog?®t € o

Neg engE pemilu adalab untuk .menegaklgm
e araal inti dari tujua® shari'ah (maqasid

ugtama  PEYS erupaka?

kemasiah? &

syari'ali) 2008 pasal 19 ayat (1) yaus menyatakan

U Nomof 16 'erahunmdoneSiﬁ vang pada hal’l pemunguta suara
tau lebih atat sudah/pemah
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dipakai MUI dalam menghukumi golput haram,
dalam memfatwakan golput haram

Metode istinbat yang
yaitu al-Qur'an. Surat Yang digunakan

adalah surat al-Nisa’ ayat 58-59. Hadis merupaka! sumber dalil kedua setelah

an dan hadis Yans dij
«Umar ibn Khatiab. Selanjutya,
itab figh. Kaidah fighiyyah

berbeda-beda. Selai al-Qur’
menghukumi golput param, MUI
pakar al-Siddia 42" sahabat

e ﬁqhiyyahdan

MUI menggunakad kaicad
kitab figh Yane digunakan oleh MUI

sahabat Abu

dan
< dalah Undang-Undaog D= 1945

pomor 10 Tahunt 2008.
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surat
. SWT dan Rasul-Nya.® Sebab-sebab turun
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dengan baik
Dari kata kunci yans terdapat

67 pid. him. 280-
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MUI menetapkan

perkataan para
palil yang digunakan dalam fatwa
ql-Nisa® ayat 58-59 yang

berdasarkan
pada al-Qur’an, al-Hadis,

S .
ahaby, kaidah figiyyal dan kitab figh-

yang pertama dan keduaialahal-Qur’anyaitusmat

Artinya:

dengen a4

_ Se Allah a

paiknyd padam® > i rang-OTE yang berima? taatilah

hat- ), 4 piil al-Amr (

* tilah B uham™ pemeE T
. Talhah ibn Abdid adalah

Allah,
o deng®® «ysman ibs 227
SAW masuk Mekkah pada hari
nya. Dia tidak mau

 3y% 'aya”dbe:;?‘wsk‘“ Rasul S
? mp’mlalunmkkeatap
ysman W“Sw}dmmyaahlyahn

&8 gepab-sebab quruny® doah

seorang ad  (peniss®) Ka ; pity
e kota Mekkal ‘um;rg&': W “Usts UL

menyerah Maphnn;ﬁ ) ten ﬁ,dak.nmghalaﬂglengkaunpalukke

eoglau i SO O abi T I ks U ik e

P“’“‘% Ketika v turunish ayst i,

i Ka’bah kepada “Usman,

uhammad Halbi

gfte?mméﬁ”'sﬁem% da sah i

l -

sehingga Nabi SA ye i SO T

ea ™ . , (Semarang PT Pustaka
alh Shiddieay, 7257 % rat a2 "t
Rizki Putra SEBF0 2000 h‘;ylzéﬁ
Nalional Singapur& 2003), pint 1
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. ! . al-
__ apa D P & perbeda denga® riwayat
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Sanad ketiga, jalmpeﬂwayﬂiﬂnmthdAbiDMA!nnadﬁ»n
ibn Muhammad ibn Hasan, Abdul ‘Aziz

‘Abdul Wahid ibn Waqid, Marwas

Rabbah, Abdu al-Rahman b2 Syakhr, Rasulullah SAW-
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Ubaidullah ibn Mu'adzal-Anbari
telah menceritakan kepada kam! ayahku telah menceritakan kepada
kami ‘Asim yait _Ibn Muhamm?a ibn Zaid dari Zaid ibn
; Nafi' dia perkata, " baullah ibn ‘Umar pernah

tika ¥ menjabat sebagai

e, @ -

I (il gt

Muhammad dart
da Abdlllah ibn Mt ! ia
j kelhalifahan Yazid ibn

nBerilah Abu ‘Abd al-

menceritakan kepadam¥ ol

Rasulullah SAW. mendengaT " aatan, ™ ka i
"Barangsiapd lepas tangant? dart . dal; .”da @

; di haﬂKiamaldala”' tidak mem™ hujjah,

; tidak perbaiat, maka ia mati

jtakan kepada kami 1bn

[ -

,,,  lmam Muslim, Sshib Mus "

Alaih, juz. 4: 35, (CD MambﬂhSyamﬂah% rase s

Pty Mo .miJ Jama 'e}hm , 2010). pam di aes merupakan €00

!‘melmmel;]fnmats@aéSsﬂd'sdz o uadz bn Nas > . tra,
Ubaidullah ibn Mu'adZ % o adz, MU 7 id ibn o dullsh ibn U

]':‘l-“hanma ibn Zaid, > Asim ibP le.mﬂ"; . i i1, Rasulallah SAW
2fi' Maula Ibp 'Umat Abdutlah %2 ot

Sanad kedua, 1035 Musliz® M“l'mmnadAlclaxn auls U35 ot Wigiub
lkhhkm Hisyam ibn S8% Zsid slonASg:“ Mustio® & 'ru{f’ﬁ“f”“‘:{_ﬁ& 2000).

atab ibn N“f*‘“%w"lau" SAY itan, 025 1851 BCCiiia ibo wagid, M:
Jm8 M a’ M . w' ﬂ, - 'AM‘!' ] - . K

Sanad ;et:zm:nam Mushiss 2% ba g Ubad jbn ABi UY®
Muhemmad ibn 1asan, Abdul 'AZZ lbzySyakh‘ Rasul
af-Walid ibn Rabab, A SiRabma ?
g'gfb”w Menzalim! Jama'@

e ot o T o Gt '
R R e
ibn a!-Ala,’ij al-Nafi', a = A,’]

'f““lugah__éAW. mam MUSIE *%)!}Ma pab SY°7 ;hupﬁ jatan sEnES
nda Zuhar al-Fit#- j“zﬁ;xl, e M el s 1055
' le? sebut 45 dens®®
menguatkan smggat,‘amdﬁ,,deh Apmod ""I,,'fﬁ;z allf‘"‘”’l, sWaka %j;’o}
nﬂ’”lﬂi ‘4{,’ ;mﬂr Lidw’




Numair telah menceritakan kepada kami Yahiya ibn Abdullah ibn

Bukair telah menceritakan kepada kami Jais dari Rasulullah

'Ubaidullah ibn Ab% Ja'far dari Bukair ibn Abdullah ibn al-Asydl

dari al-Nafi’dari 1bn “Umar, bahwa diam

menyebutkan dari Nabi perti hadis di atas. » Dan telah

menceritakan kepada kami 'Amr ibn Ali te
jatur lain disebuthan)

menceritakan kepada kami .
dari ayahnyd dari Ipn 'UmaT 7agart
o ,U ma r. ”

hadis al-Nafl +dari Ibn
Dalil keenam
iwayatal sebagai berks
P Zax

»

A g B T e o IS
3G £ ed G ;;,zswﬁ;é‘,iw, ST S iLey o
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e drf o 06 5 T B
o a8 KO i 06 0 g ey 6

’ 5wl # Lhe’ ,

Syagllr, D S allah SAW. 00 kA8 :
i ert y a“, . silﬂﬂ!’ Bn

. q l_ uarhkeMdua’ Jalu;‘p ibn F‘ql'a’ll!:n]:rzlasr:‘ d_Rabmﬂn 1 R w‘k‘n
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Imam al-Bukbar: ,
Ensiklopedi Hadis. (Jakart? Tim!
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1 . n
Artmya: tzzlhahmr;x::ce'riamtakan kepada kami Mufiammad ibn Sinan berkata
pula hadise’:t kepafia_ kami Fulaih. Dan telah diﬁwayatkm;
ok Ibe_n_:pa dari jalan lain, yait: Telah menceritakan
e kami rahim ibn a{-Mmzir berkata, telah menceritakan
b mi Muhammad ibn Fulaih berkata, telah menceritakan
padaku bapakku berkata, selah menceritakan Hilal ibn
] asar dari Abu Hurairah j
SAW. berada dalam 544 ] '
tiba datanglah seorang Arab Badui Jalu bertanya: "Kapan
. Ligmat?” Namiun Nabi SAW. tetap melanjutkan |
ada yang berkata;

datangnya hari kama
pembicar . Sementara it sebagian kaum
‘Beliau mendengar perkat akan telapt beliau tidak menyukai
M }’ang y " M sebagian ya”g
menga . a beliav tidak ndeng rkataannya.”
Hingga akhimyd Nabi SAW- ™ elesai mbicaraannya,
seraya berkat nfana ora yang pertanya 161ane hari kdamat

neaya Wa lah!”. Maka Nabi

h h tunggu

Artinya: “Telah ™M°
kepada

~ b 70 2 i 90 693 P
— ol — HM ati al-Boklh
Imam al-Bukth"-i, Sﬁb’b ,;I-Buﬂ::)ﬂ jhat pul2, Jmar? d‘%ﬁ?l’kfaﬁfat Imam

~lin bahss? 57 s LV “”IM“,’W-J,' yshyaibn Said ibs

pal i d,AnalibnM?aliku - Nadir

kan oleh Ibn

Mal b

i % G

6350, €D Ensikloped! * g gakaT® g MED T i
gibo b jugd diriwoy® Muhammad

Bukhari melaluij ibn M

melalui a0 Musadsd ib® y o2 " di

Farruid, waah’?bn al-Flail® f"“%m‘*’- Hiadis 95 B2 Ton MUt 5 s
0 Dema ibo ibe ¥ on Hare®, 1 glon b o ;:%agal N Wared, Yezid
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i Hosid, Anas b0 M o N o115 ol
B Kela, Vabye % v syt 7 o
QHM§1‘~"--Dam,. yoes
diiway ‘lkl 'b"‘h;.’ ‘T::‘-’“lf’“ -dmﬂ"f““n s s
baik tidak ada yang 263
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terhadap kitab Allah dan surmah Rasul-Nya, maka ia telah
mengkhianati Allan SWT, Rasul-Nya dan semuc orang yang
Jkan kebutuhan kebutuhan

beriman. Dan barangsiap® meningga
ka Allah SWT ridak melihat_akan hajatnya

orang banyak, ma _
samapai mereka memernhi hajat-hajat_mé .
hak-haknya kepada mereka dan barangsiapa memakan secara riba,
maka dia termasuk V8% puluh 1iga oTTE yang sempit. Dan
barangsiapa dagt qumbuh dari har yang haram, maka |
neraka lebih utama baginya- |
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Ti Abu Dawud, Kitab: Salat, Khutbah di Hari ‘Id, no. 963, CD Ensiklopedi Hadis, (Jakarta
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